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ABSTRAK 
 
 
YUNIZAR (1501270022).   Peranan   BMT   dalam   pembinan   perilaku ekonomi 
terhadap  upaya  perbaikan  ekonomi  masyarakat  (studi  kasus  kampong bahari), 
skripsi 2019. 
 
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  bagaimana  peranan  BMT  dalam pembinaan 
perilaku ekonomi terhadap upaya perbaikan moral masyarakat di kampong bahari.  Adapun  
peranan  BMT  yang  diterapkan  kepada  masyarakat dalam  pembinaan  perilaku  ekonomi  
seperti  bersosialisasi  terhadap  masyarakat dalam   bentuk   perkumpulan/pengajian   yang   
dilakukan   pada   setiap   seminggu sekali.   Penelitian    ini    menggunakan   pendekatan   
deskritif   kualitatif   untuk menafsirkan   dan   menuturkan   terjadi   sikap   serta   pandangan   
yang   terjadi dilingkungan penelitian. 
 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini maka dapat diketahui bahwa, dengan adanya   
peranan   BMT   dalam   pembinaan   perilaku   ekonomi   terhadap   upaya perbaikan  ekonomi  
masyarakat  di  kampong bahari,  dapat  membantu masyarakat  terhindar  dari  perbuatan  
tercela  dalam  aktivitas  ekonomi  seperti perbuatan  curang  dan  penipuan  yang  dapat  
merugikan  orang  lain,  dana  dapat membantu masyarakat terlepas dari ketergantungan 
rentenir. 
 
Kata kunci : Peranan, prilaku, Ekonomi, masyarakat, BMT 
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ABSTRACT 
 
YUNIZAR (1501270022). The role of BMT in developing economic behavior towards efforts 
to improve the community's economy (case study of maritime villages), thesis 2019. 
The purpose of this study was to find out how the role of BMTs in fostering economic behavior 
towards efforts to improve the moral community of maritime villages. The role of BMT applied 
to the community in fostering economic behavior such as socializing to the community in the 
form of associations / recitations is conducted every once a week. This study uses a qualitative 
descriptive approach to interpreting and telling of the attitudes and views that occur in the 
research environment. 
Based on the results of the analysis of this research data, it can be seen that, with the role of 
BMT in fostering economic behavior towards efforts to improve the economy of the community 
in maritime villages, it can help people avoid disgraceful actions in economic activities such as 
fraud and fraud that can harm other people, funds can help people apart from moneylenders 
dependency. 
Keywords: Role, behavior, Economy, society, BMT 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Sistem  ekonomi  dunia  yang  saat  ini  bersifat  sekuler yaitu  terjadinya 
antara   agama   dan kehidupan   duniawi,   termasuk   di   dalamnya   aktvitas 
ekonomi  telah  mulai  terkikis. Terjadinya  dikotomi  ini  terjadi  di  Eropa.  Pada 
masa    tersebut,    kekuasan    gereja    katolik    sangat    dominan    sehingga 
menimbulkan  pergerakan  yang  berupaya  untuk  mengikis  kekuasaan  gereja yang  
terlalu  besar  pada  masa  itu.  Pergerakan  inilah  yang  pada  akhirnya memunculkan   
aliran   pemikiran   bahwa   harus   terjadi   pembedaan   atau pembatasan antara 
aktivitas agama dan aktivitas dunia. Ekonomi  Islam  muncul  sebagai  suatu  disiplin  
ilmu,  setelah  melalui serangkaian   perjuangan   yang   cukup   lama,   yang   pada   
awalnya   terjadi pesimisme  terhadap  eksistensi  ekonomi  Islam  dalam  kehidupan  
masyarakat saat  ini.  Terciptanya  suatu  pandangan  bahwa  terdapatnya  dikotomi  
antara agama  dan  keilmuan  dalam  hal  ini  termasuk  di  dalamnya  ilmu  ekonomi 
namun,  sekarang  hal  ini  sudah  mulai  terkikis.  
Para  ekonomI  barat  pun  sudah mulai  mengikuti  eksistensi  dari  ekonomi  
islam  sebagai  ilmu  ekonomi  yang memberi  warna  kesejukan  dalam  
perekonomian  dunia.  Ekonomi  islam  dapat menjadi  sistem  ekonomi  alternatif  
yang  mampu  meningkatkan  kesejahteraan umat,  di  samping  sistem  ekonomi  
kapitalis  dan  sosialis  yang  terbukti  tidak mampu meningkatkan kesejahteraan dari 
umat. Sistem ekonomi  Islam  merupakan  sebuah  sistem  yang  terdiri  dari beberapa   
unsur   seperti   nilai-nilai   yang   membentuk   perilaku   (perilaku ekonomi),  akan  
tetapi  system  ekonomi  itu  sendiri  tergantung  kepada  ruang dan  waktu  dengan 
situasi  sosial  ekonomi  dan  politik.  untuk  mendukung ekonomi Islam  seharusnya  
berdasarkan  pandangan  islam  tentang  kehidupan. Berbagai prinsip dalam sistem  
seperti  itu seharusnya ditentukan  secara pasti. Sekalipun  demikian,  perbedaan  
yang  nyata  seharusnya  ditarik  antara  sistem ekonomi  Islam  dan  setiap  tatanan  
1 
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yang  bersumber  padanya.  Dalam  literatur Islam mengenai ekonomi, sedikit 
perhatian sudah diberikan pada masalah ini, tetapi  yang  ada tentang  ekonomi  Islam  
masih  terbatas  pada  latar  belakang hukumnya  atau  kadang-kadang  disertai  
dengan  beberapa  prinsip  ekonomi islam.  Kajian  mengenai  prinsip-prinsip  
ekonomi  islam  seperti  :  1)  prinsip keadilan,   2)   prinsip   kebersihan,   3)   prinsip   
kesederhanaan,   4)   prinsip kemurahan hati, 5) prinsip ekonomi. 
Kelima   prinsip   tersebut   menyinggung   mengenai   sistem   ekonomi. 
Selain  itu,  pembedaan  harus  ditarik  antara  bagian  dari  fiqh  islam  yang 
membahas   hukum   dagang   (fiqh   muamalah)   dan  ekonomi   islam.   Fiqh 
muamalah menetapkan   kerangka   dibidang    hukum   untuk   kepentingan ekonomi  
Islam,  sedangkan  ekonomi  Islam  mengkaji  proses  penanggulangan kegiatan  
manusia  yang  berkaitan  dengan  produksi,  distribusi,  dan  konsumsi dalam 
masyarakat muslim. Aktivitas  ekonomi  syariah  berkaitan  dengan  produksi,  
istribusi  dan konsumsi ini tidak boleh mengandung unsur :  
1. Riba atau pengembalian hutang yang berlipat ganda. 
2. Maisir  atau  judi.  Sesuatu  disebut  judi  jika  memenuhi  unsur-unsur 
pertaruhan benda. Spekulasi sangat tinggi, serta salah seorang rugi, tapi yang 
lain untung. 
3. Gharar atau penipuan. 
4. Keterpaksaan,  bisnis  yang  dijalankan  tidak  didasarkan  atas  suka sama 
suka atau ancaman (intimidasi). 
5. Benda  yang  haram.  Benda  haram  yang  dijadikan  bisnis  terlarang 
sebagaimana maksud hadis adalah babi, anjing, dan bangkai.1 
Allah menjelaskan  bahwa  memakan  harta  sesama  dengan  jalan  bathil itu juga 
dilarang. Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nissa ayat 29, sebagai berikut : 
 
 ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟﺎِﺑ ْﻢُﻜَﻨْﯿَﺑ ْﻢُﻜَﻟاَﻮْﻣَأ اﻮُﻠُﻛْﺄَﺗ ﺎَﻟ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﯾِذ ﱠلا ﺎَھ ﱡیَأ ﺎَﯾ 
                                                            
1Nur     Rahmah     Amini,     Rasta     Kurniawati     Br.     Pinem, Al-Islam     Dan 
Kemuhammadiyahan,Hlm.25. 
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ُﻜَﺗ ْنَأ ا ﱠلِإ ْﻦَﻋ ًةَرﺎَﺠِﺗ َنﻮ 
ﺎًﻤﯿِﺣَر ْﻢُﻜِﺑ َنﺎَﻛ َھ ﱠﻞﻟا  ﱠنِإ ۚ ْﻢُﻜَﺴُﻔْﻧَأ اﻮُﻠُﺘْﻘَﺗ ﺎَﻟَو ۚ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ٍضاَﺮَﺗ 
“hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kami  saling  memakan  harta sesamu  
dengan  jalan  yang  batil,  kecuali  dengan  jalan  peniagaan  yangberlaku  dengan  
suka  sama-suka  di  antara  kamu.  Dan  janganlah  kamu membunuh     dirimu,     
sesungguhnya     Allah     adalah     maha     penyayang kepadamu.”2 
Ketentuan halal dan haram adalah hak Allah S.W.T. sebagai Rabb alam 
semesta.Tidak seseorang pun tidak diperkenankan menentukan halal dan haram 
karena halal dan haram merupakan penetapan syari’at dan bagian dari wewenang 
ranah ketuhanan. Allah S.W.T. berfirman: 
ِتﺎَﺒﱢﯿﱠﻄﻟاَو ِهِدﺎَﺒِﻌِﻟ َجَﺮْﺧَأ ﻲِﺘﱠﻟا ِﮫﱠﻠﻟا َﺔَﻨﯾِز َمﱠﺮَﺣ ْﻦَﻣ ْﻞُﻗ  َمْﻮَﯾ ًﺔَﺼِﻟﺎَﺧ ﺎَﯿْﻧﱡﺪﻟا ِةﺎَﯿَﺤْﻟا ﻲِﻓ اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﯾِﺬﱠﻠِﻟ َﻲِھ ْﻞُﻗ ِقْزﱢﺮﻟا َﻦِﻣ
َنﻮُﻤَﻠْﻌَﯾ ٍمْﻮَﻘِﻟ ِتﺎَﯾَﺂْﻟا ُﻞﱢﺼَﻔُﻧ َﻚِﻟَﺬَﻛ ِﺔَﻣﺎَﯿِﻘْﻟا. َﻐِﺑ َﻲْﻐَﺒْﻟاَو َﻢْﺛِﺈْﻟاَو َﻦَﻄَﺑ ﺎَﻣَو ﺎَﮭْﻨِﻣ َﺮَﮭَﻇ ﺎَﻣ َﺶِﺣاَﻮَﻔْﻟا َﻲﱢﺑَر َمﱠﺮَﺣ ﺎَﻤﱠﻧِإ ْﻞُﻗ ِﺮْﯿ
َنﻮُﻤَﻠْﻌَﺗ ﺎَﻟ ﺎَﻣ ِﮫﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ اﻮُﻟﻮُﻘَﺗ ْنَأَو ﺎًﻧﺎَﻄْﻠُﺳ ِﮫِﺑ ْلﱢﺰَﻨُﯾ ْﻢَﻟ ﺎَﻣ ِﮫﱠﻠﻟﺎِﺑ اﻮُﻛِﺮْﺸُﺗ ْنَأَو ﱢﻖَﺤْﻟا 
“Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan siapa pulakah yang mengharamkan 
rezeki yang baik?” Katakanlah: “Semuanya itu disediakan bagi orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui. 
Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak 
atau pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan 
yang benar, mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
hujah untuk itu, dan mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian ketahui.” 
(QS. Al-A’rof [7]: 32-33) 
                                                            
2 Departemen   Agama   RI, Al-Qur’an   Dan   Terjemahannya,(Bandung:Pt   Sygma Examedia 
Arkanleema,2007),Hlm.83 
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Ayat   ini   menjelaskan   bahwa   tidak   dibolehkannya   memakan   harta 
sesama kita dengan jalan yang dilarang oleh Allah SWT, seperti riba, maisir, gharar 
dan sebagainya karena perbuatan itu merugikan salah satu pihak.Sistem  ekonomi  
alternatif  yang  mampu  meningkatkan  kesejahteraan umat  seperti  munculnya  
Lembaga  Keuangan  Mikro Syariah  (LKMS)  berupa Baitul  Maal  Wattamwil  
(BMT),  lembaga  ini  belakangan  populer  seiring dengan semangat umat islam 
untuk berekonomi secaraIslam dan memberikan solusi   terhadap      krisis   ekonomi   
tahun   1997. BMT   ini   sebuah   lembaga ekonomi  berbentuk  koperasi  serba  
usaha  yang  bergerak  di  berbagai  kegiatan ekonomi  umat,  yakni  dalam  kegiatan  
sosial  dan  keuangan  (simpan  pinjam). Dalam  kegiatan  sosialnya  BMT  
mempunyai  peran  dalam  perbaikan  perekonomian masyarakat,  seperti  melakukan  
pembinaan  perilaku  ekonomi  dan  pembinaan spitual.  
Dalam peranan ekonomi islam di perusahaan BMT ini terdapat beberapa 
masalah yang harus di teliti dan harus ditindak lanjuti agar masyarakat yang kurang 
mampu atau masyarakat yang ekonominya menengah kebawah tercukupi maka dari 
itu inilah yang menjadi masalah terbesar dari BMT yaitu kurangnya   peranan dalam   
pembinaan   perilaku   ekonomi   terhadap masyarakat. Kurangnya    pemahaman    
masyarakat    dalam    melakukan    aktivitas ekonomi secara syariat islam. 
Kurangnya masyarakat memahami keuntungan dalam memilih ekonomi sistem 
syariah 
BMT  ini  yang  melakukan upaya-upaya dalam  memaksimalkan peran dalam 
perbaikan ekonomi masyarakat. Upaya tersebut dapat disinergikan dengan peran  dari  
Baitul  Maal  Wattamwil  (BMT)  yang  tidak  hanya  merupakan lembaga bisnis akan 
tetapi juga merupakan lembaga sosial. Lembaga-lembaga  sosial  ekonomi  seperti  
:Baitul  Maal  Wattamwil (BMT)  salah  satu  solusi  untuk  memberikan  pembinaan  
perilaku  ekonomi kepada  masyarakat    yang  kurangnya  pemahaman  bagaimana  
perilaku  dalam melaksanakan  kegiatan  ekonomi  yang  sesuai  dengan  syariat  
islam,  sehingga mereka bisa tetap memperoleh penghasilan dengan cara yang halal, 
terhindar dari Riba, Maisir, dan Gharar dan  mereka dapat terlepas dari 
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ketergantungan rentenir. Dari  uraian  latar  belakang  masalah  di  atas  maka  saya  
tertarik  untuk melakukan   penelitian   yang   berjudul AnalisisPeranan   Baitul   
Maal   Wattamwil (BMT)    Dalam    Pembinaan    Perilaku    Ekonomi    
Terhadap    Upaya Perbaikan  Perekonomian Masyarakat (Studi  Kasus  
Kampung Bahari). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Untuk      mendekati      permasalahan      di      atas      maka      penulis 
mengidentifikasikan masalah pada penelitian ini : 
1. Kurangnya   peranan BMT dalam   pembinaan   perilaku   ekonomi   
terhadap masyarakat. 
2. Kurangnya    pemahaman    masyarakat    dalam    melakukan    
aktivitas ekonomi secara syariat islam. 
3. Kurangnya masyarakat memahami keuntungan dalam memilih 
ekonomi sistem syariah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat dijelaskan 
rumusan  masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana  peranan  BMT  dalam  melakukan  pembinaan perilaku 
ekonomi terhadap upaya perbaikan ekonomi masyarakat? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi terhadap pembinaan perilaku ekonomi 
masyarakat pada BMT Amanah Ray Cabang Marelan? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahuiperanan Bmt dalam  
pembinaan  perilaku  ekonomi  terhadap  masyarakat  yang  menjalankan usahanya 
tidak sesuai syariat islam. 
 
 
 
6 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Baitul Maal Wattamwil  
Dapat   menjadi   semacam   bahan   penelitian   ataupun   bahan   evaluasi 
terhadap  peranan  Bmt  dalam  memerhatikan  kesejahteraan  nasabahnya, 
dan    dapat    menjadi    ukuran    tingkat    ketertarikan    nasabah    dalam 
menggunakan jasa Bmt. 
2. Bagi masyarakat (nasabah) 
Dapat menjadi acuan, referensi, dan pencerahan, ataupun alternatif untuk 
lebih mengetahui terapan aktivitas ekonomi syariah. 
3. Bagi penulis 
Dapat   menambah   ilmu   dalam   bidang   lembaga   keuangan   syariah, 
khususnya  Baitul  Maal  Wattamwil  (Bmt)  mengenai  kualitas  
pelayanan yang diberikan Bmt. 
F. Sistematika Penulisan  
 Sistematika pembahasan ini bertujuan agar penyusunan terarah sesuai dengan 
bidang kajian dan untuk mempermudah pembahasan, dalam penelitian inidibagi 
menjadi lima bab dimana antara satu dengan yang lainnya saling berhubungan 
sebagai pembahasan yang utuh. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini penulisan mengurangi latar belakang masalah, Identifikasi 
 Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Dan 
 Sistematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini menjelaskan dari beberapa tentang landasan teori yang 
merupakan hasil dari berbagai sumber-sumber referensi buku dan jurnal untuk 
menganalisis data yang mendukung kajian. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan variabel penelitian, metode pengumpulan data, waktu 
dan tempat penelitian, dan prosedur analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini berisi analisis dari Hasil peranan BMT Amanah Ray dalam 
pembinaan perilaku ekonomi terhadap perbaikan ekonomi masyrakat. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa dan 
optimalisasi sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Perilaku Ekonomi Syariah 
a. Pengertian perilaku ekonomi syariah 
  Perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”, peri berarti cara berbuat kelakuan 
perbuatan, dan laku berarti perbuatan, kelakuan, cara menjalankan,perilaku adalah 
tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri. Sedangkandalam pengertian umum 
perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang di lakukan oleh makhluk 
hidup.3 
Ekonomi syariah adalah segala aktivitas manusia dengan manusia lain yang 
berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi berdasarkan syariat 
islam.4Sedangkan pengertian ekonomi syariah menurut istilah(terminologi) terdapat 
pengertian menurut beberapa ahli ekonomi islam,menurut Yusuf Qardhawi 
memberikan pengertian ekonomi islam adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. 
Sistem ini bertitik tolak dari Allah,bertujuan akhir kepada Allah, dan menurut M. 
Syauqi Al-Faujani memebrikan pengertian ekonomi islam dengan segala aktivitas 
perekonomian beserta aturan-aturannya yang didasarkan kepada pokok-pokok ajaran 
Islam tentang ekonomi, sedangkan menurut Monzer Kahf memberikan pengertian 
ekonomi Islam dengan kajian tentang proses dan penangguhan kegiatan manusia 
yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan konsumsi dalam masyarakat muslim. 
EkonomiIslam ke dalam tiga kemungkinan.Pertama, ekonomi Islam adalah 
ilmu ekonomi yang berdasarkan nilai atau ajaran Islam.Kedua,ekonomi Islam 
merupakan suatusistem. Sistem menyangkut pengaturan,yaitu pengaturan kegiatan 
ekonomi dalam suatu masyarakat atau Negara berdasarkan cara atau metode tertentu. 
                                                            
3http//pengertian-perilaku.com/2015/07/.diakses pada tanggal 19 Desember 2017 
4Nur Rahmah Amini,Rasta Kurniawati Br. Pinem,Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan, Kapita 
Selekta.Hlm.25. 
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Ketiga, ekonomi Islam dalampengertian perekonomian umat Islam.ketiga wilayah 
tersebut yaitu teori, sistem,dankegiatan ekonomi umat Islam merupakan tiga pilar 
yang harus membentuksebuah sinergi. Ketiga wilayah level (teori,sistem,dan 
aktivitas) tersebut menjadi basis dalam upaya penegakkan syariat dalam bidang 
ekonomi Islam yang harus dilakukan secara akumulatif.5Sehingga ekonomi Islam 
dapat didefinisikansebagaisuatu prilaku individu muslim dalam setiap aktivitas 
ekonomi syariahnya harus sesuai dengan tuntunan syariat Islam dalam rangka 
mewujudkan dan menjaga maqasid syariah (agama, jiwa, nasab, dan harta).6 
Islam membedakan antara ilmu ekonomi dan sistem ekonomi dalam definisi 
umum, sistem merupakan keseluruhan yang kompleks, yakni suatu susunan hal atau 
bagian yang saling berhubungan, sedangkan ilmu adalah pengetahuan yang 
dirumuskan secara sistematis, Jadi sistem dapat didefinisikan sebagai peraturan yang 
lahir dari pandangan dunia atau akidah tertentu yang berfungsi untuk memecahkan 
dan mengatasi problema hidup manusia, menjelaskan bagaimana cara pemecahan, 
memelihara serta mengembangkannya.7 
Perilaku ekonomi syariah adalah perbuatan atau tindakan dalam melakukan 
aktivitas ekonomi dalam transaksi jual-beli. Menurut islam, anugerah allah adalah 
milik semua manusia. Suasana yang menyebabkan sebagian diantara anugerah-
anugerah itu berada ditangan orang-orang tertentu tidak berarti bahwa mereka dapat 
memanfaatkan anugerah-anugerah untuk mereka sendiri. Orang lain masih berhak 
atas anugerah-anugerah tersebut walaupun mereka tidak memperolehnya. Dalam Al-
quran Allah SWT mengutuk dan membatalkan argumen yang dikemukakan  oleh  
orang  kaya  yang  kikir  karena  ketidaksediaan  mereka memberikan bagian atau 
miliknya ini.Selain  itu  perbuatan  untuk  memanfaatkan  atau  mengkonsumsi  
barang-barang  yang  baik  itu  sendiri  dianggap  sebagai  kebaikan  dalam  islam.  
                                                            
5Muhammad  Nur  Rianto  Al  Arif,Lembaga  Keuangan  Syariah,  Suatu  Kajian  Teoretis Praktis, 
(Bandung: CV Pustaka Setia,2012),Hlm.14. 
6Manajemen  Dakwah, Pengertian  EkonomiIslam  Artikeldiakses  pada  tanggal  05 januari 2018. 
7M.  Ismail  Yusanto  Dan  M.  Arif  Yunus, Pengantar  Ekonomi  Islam,(Bogor:  Al-Azhar Press, 2009), 
Hlm.13 
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sebab kenikmatanyang  dicipta  allah  untuk  manusia  adalah  ketaatan  kepada-Nya 
yang  berfirman  kepada  nenek  moyang  yaitu  adam  dan  hawa,  sebagaimana 
tercantum dalam  
Al-Quran yaitu : 
َو ﺎًﺑ ﱢﯽَﻃ ﺎًﻟﺎَﻠَﺣ ِضْرَﺄْﻟا ﻲِﻓ ا ﱠﻢِﻣ اﻮُﻠُﻛ ُسا ﱠﻦﻟا ﺎَھ ﱡیَأ ﺎَﯾَل 
ٌﻦﯾ ِﺐُﻣﱞوُﺪَﻌْﻤُﻜَﻟ ُھ ﱠنِإ ۚ ِنﺎَﻃ ْی ﱠﺶﻟا ِتاَﻮُﻄُﺧ اﻮُﻌِﺑ ﱠﺖَﺗ ا 
“hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di  
bumi,  dan  janganlah  kamu  mengikuti langkah-langkah  syaitan;  karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah 
:168).8Ilmu  ekonomi  Islam  berusaha  untuk  mengurangi  kebutuhan  material yang   
luar   biasa   sekarang   ini,  untuk   mengurangi  energi   manusia  dalammengejar 
cita-cita spritualnya. 
b. Prinsip-Prinsip PerilakuEkonomi Syariah 
1. Pinsip Keadilan  
Syarat  ini  mengandung  arti  ganda  yang  penting  mengenai  mencari rezeki  
secara  halal  dan  tidak  dilarang  hukum.  Dalam  soal  makanan  dan mimuman,  
yang  terlarang  adalah  darh,  dagingbinatang  yang  telah  mati sendiri, daging babi, 
daging binatang yang ketika disembelih diserukan nama selain allah, 
,َُﻄْﺿا ِﻦَﻤَﻔﻣ ﱠنِإ ۖ ِھ ﱠﻞﻟا ِﺮْﯿَﻐِﻟ ِﮫِﺑ  ﱠﻞِھُأ ﺎَﻣَو ِﺮﯾِﺰْﻨِﺨْﻟا َﻢْﺤَﻟَو َم ﱠﺪﻟاَو َﺔَﺘْﯿَﻤْﻟا ُﻢُﻜْﯿَﻠَﻋ َم ﱠﺮَﺣ اﺎَﻋ ﺎَﻟَو ٍغﺎَﺑ َﺮْﯿَﻏ  ﱠﺮ ٍد
ٌﻢﯿِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ َھ ﱠﻞﻟا  ﱠنِإ ۚ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢْﺛِإ ﺎَﻠَﻓ 
“sesungguhnya  allah  hanya  mengharamkan  bagimu  bangkai,  darah,  
daging babi,  dan  binatang  yang  (ketika  disembelih)  disebut  (nama)  selain  allah. 
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  tidak  ada  dosa 
baginya.    Sesungguhnya    allah    maha    pengampun    lagi    dan    maha 
penyayang,(QS. Al-Baqarah:173).”9 
                                                            
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,(Bandung:Pt Sygma Examedia 
Arkanleema,2007). Hlm.25. 
9Ibid,hlm 26 
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2. Prinsip Kebersihan 
Syariat  yang  kedua  ini  tercantum  dalam  kitab  suci  Al-Quran  maupun 
sunnah  tentang  makanan.  Harus  baik  atau  cocok untuk  dimakan,  tidak  kotor 
ataupun  menjijikan  sehingga  merusak  selera.  Karena  itu,  tidak  semua  yang 
diperkenankan  boleh  dimakan  dan  diminum  dalam  semua  keadaan.  Dari semua 
yang diperbolehkan makan dan minumlah yang bersih dan bermanfaat. 
3. Prinsip Keberhasilan 
Prinsip   ini   mengatur   perilaku   manusia   mengenai   makanan   dan 
minuman  adalah  sikap  tidak  berlebih-lebihan,  yang  berarti  janganlah  makan 
secara berlebih. 
َھ ﱠﻞﻟا  ﱠنِإ ۚ اوُﺪَﺘْﻌَﺗ ﺎَﻟَو ْﻢُﻜَﻟ ُھ ﱠﻞﻟا  ﱠﻞَﺣَأ ﺎَﻣ ِتﺎَﺑ ﱢﯽَﻃ اﻮُﻣ ﱢﺮَﺤُﺗ ﺎَﻟ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﯾِذ ﱠلا ﺎَھ ﱡیَأ ﺎَﯾ َﻦﯾِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟا  ﱡﺐِﺤُﯾ ﺎَﻟ 
“hai  orang-orang  yang  beriman,janganlah  kamu  haramkan  apa-apa  yang 
baik  yang  telah  allah  halalkan  bagi  kamu,  dan  janganlah  kamu  melampaui 
batas.  Sesungguhnya  allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  melampaui 
batas.(QS. Al-maidah;87)”10 
secara  berlebih-lebihan  tentu  akan  ada  pengaruhnya  pada  perut.  Praktik 
memantangkan  jenis  makanan  tertentu  dengan  tegas  tidak  dibolehkan  dalam 
islam. 
4. Prinsip Kemurahan Hati.  
Dengan  mentaati  perintah  Islam  tidak  ada  bahaya  maupun  dosa  ketika 
kita  memakan  dan  meminum  makanan  halal  yang  disediakan  tuhan  karena 
kemurahan  hati-Ny.  Selama  maksudnya  adalah  untuk  kelangsungan  hidup dan  
kesehatan  yang  lebih  baik  dengan  tujuan  menunaikan  perintah  Tuhan dengan  
keimanan  yang  kuat  dalam  tuntutan-Nya,  dan  perbuatan  adil  sesuai dengan itu, 
yang menjamin persesuaian bagi semua perintah-Nya 
. ﺎَﻤُﻜَﻟ  ﱠﻞِﺣُأ  ﱢﺮَﺒْﻟا ُﺪْﯿَﺻ ْﻢُﻜْﯿَﻠَﻋ َم ﱢﺮُﺣَو ۖ ِةَرا ﱠی ﱠﺲﻠِﻟَو ْﻢُﻜَﻟ ﺎًﻋﺎَﺘَﻣ ُﮫُﻣﺎَﻌَﻃَو ِﺮْﺤَﺒْﻟا ُﺪْﯿَﺻ ْم اﻮُﻗ ﱠتاَو ۗ ﺎًﻣُﺮُﺣ ْﻢُﺘْﻣُد
ﱠﻞﻟا َنوُﺮَﺸْﺤُﺗ ِﮫْﯿَﻟِإ يِذ ﱠلا َھ 
                                                            
10 Ibid,hlm.122 
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“dihalalkan  bagimu  binatang  buruan  laut  dan  makanan  (yang  berasal)  
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan  dan  diharamkan  atasmu  (menangkap)  binatang  buruan  darat, selama  
kamu  dalam  ihram.  Dan  bertakwalahkepada  allah  yang  kepada-Nyalah kamu 
akan dikumpulkan.(QS. Al-Maidah: 96)”11 
5. Prinsip Moralitas 
Bukan hanya  mengenai  makanan dan  minuman  langsung tetapi dengan 
tujuan  terakhirnya,  yakni  untuk  peningkatan  atau  kemajuan  nilai-nilai  moral dan   
spritual.   Seseorang   muslim   diajarkan   untuk   menyebut   nama   allah sebelum  
makan  dan  menyatakan  terima  kasih  kepada-Nya  setelah  makan. Dengan  
demikian  ia  akan  merasakan  kehadiran  ilahi  pada  waktu  memenuhi keinginan-
keinginan    fisiknya.    Hal    ini    penting    artinya    karena    islam mengkehendaki  
perperpaduan  nilai-nilai  hidup  material  dan  spritual  yang berbahagia. 
.ۗ ﺎَﻤِﮭِﻌْﻔَﻧ ﻮُﻟَﺄْﺴَﯾ ﺎَﻤُﮭُﻤْﺛِإَو ِسا ﱠﻦﻠِﻟ ُﻊِﻓﺎَﻨَﻣَو ٌﺮﯿِﺒَﻛ ٌﻢْﺛِإ ﺎَﻤِﮭﯿِﻓ ْﻞُﻗ ۖ ِﺮِﺴْﯿَﻤْﻟاَو ِﺮْﻤَﺨْﻟا ِﻦَﻋ َﻚَﻧ  اَذﺎَﻣ َﻚَﻧﻮُﻟَﺄْﺴَﯾَو
ُن ﱢﯽَﺒُﯾ َﻚِٰﻟَﺬَﻛ ۗ َﻮْﻔَﻌْﻟا ِﻞُﻗ َنﻮُﻘِﻔْﻨُﯾ َنوُر ﱠﻚَﻔَﺘَﺗ ْﻢُﻛ ﱠﻞَﻌَﻟ ِتﺎَﯾﺂْﻟﺎْﻨِﻣ ُﺮَﺒْﻛَأ ُﻢُﻜَﻟ ُھ ﱠﻞﻟا 
“Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamar  dan  judi,  katakanlah:  pada 
keduanya  terdapat  dosa  yang  besar  dan  beberapa  manfaat  bagi  manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.(QS.Al-baqarah:219)”12 
Menurut  Sjaichul  Hadi  Permono  dalam  salah satu  karyanya, Formula 
Zakat,Menuju    Kesejahteraan    Sosial,mengidentifikasi    beberapa    prinsip 
ekonomi islam, yakni: 
1. Prinsip  keadilan,   mencakup   seluruh  aspek  kehidupan,   merupakan prinsip 
yang penting, sebagaimana allah memerintahkan untuk berbuat adil 
diantarasesama manusia dalam banyak ayat antara lain 
.َﺸْﺤَﻔْﻟا ِﻦَﻋ ٰﻰَﮭْﻨَﯾَو ٰﻰَﺑْﺮُﻘْﻟا يِذ ِءﺎَﺘﯾِإَو ِنﺎَﺴْﺣِﺈْﻟاَو ِلْﺪَﻌْﻟﺎِﺑ ُﺮُﻣْﺄَﯾ َھ ﱠﻞﻟا  ﱠنِإ ۚ ِﻲْﻐَﺒْﻟاَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟاَو ِءﺎ
َنوُر ﱠكَﺬَﺗ ْﻢُﻛ ﱠﻞَﻌَﻟ ْﻢُﻜُﻈِﻌَﯾ 
                                                            
11 Ibid,hlm.124 
12Ibid, hlm.34 
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“sesungguhnya  allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  
berbuatkebajikan,  memberi  kepada  kaum  kerabat,dan  allah  melarang  dari 
perbuatan    keji,    kemungkaran    dan     permusuhan Dia   member 
pengajaran   kepadamu   agar   kamu   dapat  mengambilpelajaran.(QS.An-
Nahl:90).13 
2. Prinsip Al Ihsan (berbuat kebaikan), pemberian manfaat kepada orang lain 
lebih daripada hak orang lain itu. 
3. Prinsip Al Mas’uliyah (pertanggung jawaban), yang meliputi beragam aspek,  
yakni:  pertanggung  jawaban  antara  individu  dangan  individ,pertanggung  
jawaban  dalam  masyarakat.  Manusia  dalam  masyarakat diwajibkan      
melaksanakan kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan  anggota  
masyarakat  secara  keseluruhan,  seta  tanggung jawab  pemerintah  tanggung   
jawab   ini   berkaitan  dengan   lembaga keuangan syariah yaitu BMT. 
4. Prinsip  Al  Kifayah  tujuan  pokok  dari  prinsip  ini  menurut  Sjaichul Hadi  
Permono  adalah  untuk  membasmi  kefakiran  dan  mencukupi kebutuhan 
primer seluruh anggota dalam masyarakat.14 
5. Prinsip  keseimbangan  ,  syariat  Islam  mengakui  hak  pribadi  dengan batas  
batas  tertentu.  Syariat  menentukan  keseimbangan  kepentingan individu  
dan  kepentingan  masyarakat.  Hal  ini  tampak  dari  beberapa firman allah: 
ًرﻮُﺴْﺤَﻤﻟَو ﺎًﻣﻮُﻠَﻣ َﺪُﻌْﻘَﺘَﻓ ِﻂْﺴَﺒْﻟا  ﱠﻞُﻛ ﺎَﮭْﻄُﺴْﺒَﺗ ﺎَﻟَو َﻚِﻘُﻨُﻋ ٰﻰَﻟِإ ًﺔَﻟﻮُﻠْﻐَﻣ َكَﺪَﯾ ْﻞَﻌْﺠَﺗ ا َ
“dan  janganlah  kamu  jadikan  tanganmu  terbelenggu  pada  lehermu (terlalu  
kikir)  dan  janganlahkamu  terlalu  mengulurkannya  (terlalu pemurah)  
karena  itu  kamu  menjadi    tercela  dan  menyesal.(QS.  Al-Isyra’:29).15 
 
 
                                                            
13bid, hlm.277 
14Abd.Shomad,Hukum     Islam,Penormaan     prinsip      syariah     dalam     hukum 
indonesia,(jakarta:Edisi Revisi,2012).Hlm.45. 
15Departemen    Agama    RI, Al-Quran    Dan    Terjemahannya,(Bandung:Pt    Sygma 
Examedia Arkanleema,2007). hlm.285 
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c. Nilai-Nilai Dasar Ekonomi 
Nilai-nilai  dasar  ekonomi  Islam  adalah  seperangkat  nilai  yang  telah 
diyakini   dengan   segenap   keimanan,   dimana ia   akan   menjadi   landasan 
pradigma ekonomi Islam. Nilai-nilai dasar ini baik nilai filosofis, instrumental 
maupun  institusional  didasarkan  atas  Al-Quran  dan  Hadist  yang  merupakandua  
sumber  tertinggi  dalam  islam,  inilah  hal  utama  yang  membedakan ekonomi  
Islam  dengan  ekonomi  non  Islam,  yaitu  ditempatkannya  sumber ajaran agama 
sebagai  sumber utama  ilmu  ekonomi. tentu saja,  Al-Quran dan Hadist  bukanlah  
merupakan  suatu  sumber  yang  secara  instan  menjadi  ilmu pengetahuan.  untuk  
mengubah  nilai  dan  etika  islam  menjadi  suatu  peralatan operasional  yang  
berupa  analisis  ilmiah,  maka  suatu  etika  harus  disusutkan menjadi  sekumpulan  
aksioma  yang  kemudian  dapat  berlaku  sebagai  suatu titik  mula  pembuat  
kesimpulan  logis  mengenai  kaidah-kaidah  sosial  dan perilaku  ekonomi  yang  
Islami,  inilah  yang  dimaksud  dengan  nilai  dasar ekonomi Islam dalam 
pembahasan ini, yang sesungguhnya merupakan ajaran islam. 
d. Karakteristik Ekonomi Islam 
 Yusuf  Al-Qaradhawi  menyatakan  bahwa    ekonomi  Islam  itu  adalah 
ekonomi  yang  berasaskan  ketuhanan,berwawasan  kemanusiaan,  berakhlak, dan  
ekonomi  pertengahan.  Sesungguhnya  ekonomi  Islam  adalah    ekonomi ketuhanan,    
ekonomi    kemanusiaan,    ekonomi    akhlak,    dan    ekonomi pertengahan.  Dari  
pengertian  yang  dirumuskan  Al-Qaradhawi  ini  muncul empat nilai-nilai utama 
yang terdapat dalam ekonomi Islam sehingga menjadi karakteristik ekonomi Islam 
yaitu : 
1. Iqtishad Rabbani(Ekonomi Ketuhanan) 
Ekonomi Islam adalah ekonomi Ilahiyya karena titik awalnya berangkat dari  
Allah  dan  tujuannya  untuk  mendapat  ridha  Allah.  Karena  itu  seorang muslim  
dalam  aktivitas  ekonominya,  misalnya  ketika  membeli  atau  menjual dan  
sebagaiya  berarti  menjalankan  ibadah  kepada  Allah.  Semua  aktivitas ekonomi  
dalam  Islam  kalau  dilakukan  sesuai  dengan  syariatnya  dan  niat ikhlas  maka  
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akan  bernilai  ibadah  di  sisiAllah.  Hal  ini  sesuai  dengan  tujuan penciptaan 
manusia di muka bumi, yaitu untuk beribadah kepada-Nya. 
2. Iqtishad Akhlaqi (Ekonomi Akhlak) 
Hal  yang  membedakan  antara  sistem  ekonomi  Islam  dengan  sistem 
ekonomi  lain  adalah  dalam  sistem  ekonomi  Islam  antara  ekonomi  dengan 
akhlak  tidak  pernah  terpisah  sama  sekali,  seperti  tidak  pernah  terpisahnya antara  
ilmu  dengan  akhlak,  antara siyasahdengan  akhlak  karena  akhlak adalah  urat  nadi  
kehidupan  Islami.  Kesatuan  antara  ekonomi  dengan  akhlak ini  semakin  jelas  
terlihat  pada  setiap  aktivitas  ekonomi,  baik  yang  berkaitan dengan  produksi,  
konsumsi,  distribusi,  dan  sirkulasi.  Seorang  muslim  baik secara  pribadi  maupun  
kelompok  tidak  bebas  mengerjakan  apa  saja  yang diinginkannya  ataupun  yang  
menguntungkannya  saja,  karena  setiap  muslim terikat oleh  iman  dan  akhlak  
yang  harus  diaplikasikan  dalam  setiap  aktivitas ekonomi,  di  samping  terikat  
dengan  undang-undang  dan   hukum-hukum syariat. 
3. Iqtishad Insani (Ekonomi Kerakyatan) 
 Ekonomi   Islam   bertujuan   untuk   mewujudkan   kehidupn   yang   baik 
dengan   memberi   kesempatan   bagi   manusia   untuk   memenuhi   kebutuhan 
hidupnya.  Untuk  itu,  manusia  perlu  hidup  dengan  pola  kehidupan  rabbani 
sekaligus manusiawi sehingga ia mampu melaksanakan kewajibannya kepada Tuhan,  
kepada  dirinya,  keluarga,  dan  kepada  manusia  lain  secara  umum. Manusia dalam 
sistem ekonomi Islam adalah tujuan  sekaligus sasaran dalam setiap  kegiatan  
ekonomi  karena  ia  telah  dipercayakan  sebagai  khalifah-Nya (QS    Al-Baqarah:    
30).    Allah    memberikan    kepada    manusia    beberapa kemampuan dan sarana 
yang memungkinkan mereka melaksanakan tugasnya. Karena  itu,  manusia  wajib  
beramal  dengan  berkreasi  dan  berinovasi  dalam setiap  kerja  keras  mereka.  
Dengan  demikian  akan  dapat  terwujud  manusia sebagai    tujuan    kegiatan    
ekonomi    dalam    pandangan    Islam    sekaligus merupakan  sarana  dan  
pelakunya  dengan  memanfaatkan  ilmu  yang  telah diajarkan Allah kepadanya. 
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4. Iqtisad Washathi (Ekonomi Pertengahan) 
Karakteristik   Islam   adalah   sikap   pertengahan,   seimbang   (tawazun) 
antara   dua   kutub   (aspek   duniawi   dan   ukhrawi)   yang   berlawanan   dan 
bertentangan.   Arti tawazun(seimbang)   di   antara   dua   kutub   ini   adalah 
memberikan  kepada  setiap  kutub  itu  haknya  masing-masing  secara  adil  atau 
timbangan  yang  lurus  tanpa  mengurangi  atau  melebihkannya  seperti  aspek 
keakhiratan   atau   keduniawian.   Dalam   sistem   Islam,   individualisme   dan 
sosialisme   bertemu   dalam   bentuk   perpaduan   yang   harmonis.   Dimana 
kebebasan  individu  dengan  kebebasan  masyarakat  seimbang,  antara  hak  dan 
kewajiban serasi, imbalan dan tanggungjawab terbagi dengan timbangan yang lurus.  
Washatiyyah(pertengahan  atau  keseimbangan)  merupakan  nilai-nilai yang  
utama  dalam  ekonomi  Islam.  Bahkan  nilai-nilai  ini  menurut  Yusuf  Al-
Qaradhawi   merupakan   uh   atau   jiwa   dari   ekonomi   Islam.   Ciri   khas 
pertengahan  ini  tercermin  dalam  keseimbangan  yang  adil  yang  ditegakkan oleh 
individu dan masyarakat. Berdasarkan prinsip ini, sistem ekonomi Islam tidak  
menganiaya  masyarakat  terutama  golongan  ekonomi  lemah,  seperti yang    telah    
terjadi    dalam    masyarakat    ekonomi    kapitalis,    juga    tidak memperkosa   hak  
dan  kebebasan   individuseperti   yang  telah  dibuktikan golongan    ekonomi    
komunis.    Akan    tetapi    Islam    mengambil    posisi dipertengahan  berada  di  
antara  keduanya,  memberikan  hak  masing-masing individu   dan   masyarakat   
secara   utuh.   Menyeimbangkan   antara   bidang produksi dan konsumsi, antara satu 
produksi dengan produksi lain.16 
e. Larangan Dalam Ekonomi Syariah 
Pelarangan   riba   dalam   Islam   pada   hakikatnya   berarti   penolakan 
terhadap resiko financialtambahan yang ditetapkan dalam transaksi uang atau modal  
maupun  jual  beli  yang  dibebankan  kepada  satu  pihak  saja  sedangkan pihak  
lainnya dijamin keuntungannya. adabeberapa hal  yang dilarang dalam transaksi jual-
                                                            
16Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (jakarta: Pt Raja Grafindo, 
2014), Hlm. 10 
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beli yaitu riba, maysir, gharar, bathil dan haram. Berikut adalah penejelasan dari hal 
terlarang dalam melakukan transaksi jual-beli yaitu : 
1. Riba 
Riba  secara  bahasa  bermakna:  ziyadah  (tambahan).  Adapun  menurut 
istilah tekni, riba berarti pengembalian tambahan dari harta pokok atau modal secara  
batil.  Riba  dapat  diartikan  penambahan  pendapatan  secara  tidak  sah (bathil) 
dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kuantitas,kualitas dan 
waktu penyerahan atau dalam transaksi hutang piutang yang mrnsyaratkan 
penambahan pengembalian. 
Dalam kaitan ini allah berfirman : 
ا َﻦِﻣ ُنﺎَﻄْﯾ ﱠﺶﻟا ُﮫُﻃ ﱠﺐَﺨَﺘَﯾ يِذ ﱠلا ُمﻮُﻘَﯾ ﺎَﻤَﻛ ا ﱠلِإ َنﻮُﻣﻮُﻘَﯾ ﺎَﻟ ﺎَﺑ ﱢﺮﻟا َنﻮُﻠُﻛْﺄَﯾ َﻦﯾِذ ﱠلاَﻣ ﱠنِإ اﻮُﻟﺎَﻗ ۚ ﱢﺲَﻤْﻟ ﺎَﺑ ﱢﺮﻟا ُﻞْﺜِﻣ ُﻊْﯿَﺒْﻟا ﺎ
َۗﻓ ٰﻰَﮭَﺘْﻧﺎَﻓ ِھ ﱢبَر ْﻦِﻣ ٌﺔَﻈِﻋْﻮَﻣ ُﮫْﻤُھ ﱠنَﺄِﺑ َﻚِٰﻟَذَءﺎَﺟ ْﻦَﻤَﻓ ۚ ﺎَﺑ ﱢﺮﻟا َم ﱠﺮَﺣَو َﻊْﯿَﺒْﻟا ُھ ﱠﻞﻟا ﱠﻞَﺣَأَو ِۖھ ﱠﻞﻟا ﻰَﻟِإ ُهُﺮْﻣَأَو َﻒَﻠَﺳ ﺎَﻣ ُﮫَﻠ
َﺤْﺻَﺄَﻜِﺌَٰﻟوُﺄَﻓ َدﺎَﻋ ْﻦَﻣَوَنوُﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﮭﯿِﻓ ْﻢُھ ۖ ِرا ﱠﻦﻟا ُبﺎ 
“orang-orang yang memakan riba (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila, keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali dalam (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya”17 
Riba dapat mendorong terjadinya akumulasi kekayaan dan menghambat 
terjadinya investasi langsung dalam perdagangan. Riba akan mencegah terjadinya 
sirkulasi kekayaan itu hanya akan berputar pada orang-orang yang memiliki modal. 
Adapun sebab diharamkannya karena berbahaya besar: 
                                                            
17Ibid,hlm.47 
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a. Ia dapat menimbulkan permusuhan antara pribadi dan mengkikis habis 
semangat kerjasama/saling menolong sesama manusia. 
b. Menimbulkan tumbuhnya mental kelas pemboros yang tidak bekerja, juga 
dapat menimbulkan adanya penimbunan harta tanpa kerja keras sehingga 
tidak ubahnya dengan pohom benalu (parasit) yang tumbuh di atas jerih yang 
lain. 
Riba sebagai salah satu cara menjajah. Karena itu, penjajahan berjalan 
dibelakang pedagang dan pendeta.Dan kita telah mengenal riba dengan segala 
dampak negatifnya didalam menjajah negara kita. 
Adapun jenis jenis riba : 
a. Riba qardh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang 
disyaratkan terhadap yang berutang (muqtaridh). 
b. Riba jahiliyyah adalah utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam 
tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan. 
c. Riba fadhl adalah pertukaran antarbarang sejenis dengan kadar atau takaran 
yang berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis 
barang ribawi. 
d. Riba nasi’ah adalah penanggungan penyerahan atau penerimaan jenis barang 
ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba dalam 
nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan antara 
yang diserahkan saat ini dan yang diserahkan kemudian hari.18 
e. Riba yadh, jual beli dengan mengakhiri penyerahan,yakni bercerai-berai 
antara dua orang yang akad sebelum timbang terima, seperti anggap sempurna 
jual beli antara gandum dengan sya;ir tanpa harus saling menyerahkan dan 
menerima di tempat akad.19 
                                                            
18Muhammad  Syafii  Antonio, Bank  Syariah,Dari  Teori  Ke  Praktik,(Jakarta:Gema Insani 
Press,2001).Hlm.41 
19RachmatSyafe’i,Fiqih Muamalah,(Bandung:Pustaka Setia,2001).Hlm.264. 
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Adapun dampak negatif riba, dampak riba di tengah-tengah masyarakat tidak 
saja berpengaruh dalam kehidupan ekonomi, tetapi dalam seluruh aspek kehidupan 
manusia, yaitu dapat membuat proses kemiskinan struktural terjadi. 
2. Maysir  
Mayisir adalah sesuatu disebut judi jika memenuhi unsur-unsur pertaruhan 
benda.Spekulasi sangat tinggi, serta salah seorang rugi, tapi yang lain untung.Maysir 
transaksi yang melibatkan dua pihak atau lebih, dimana mereka menyerahkan 
uang/harta, kemudian mengadakan permainan tertentu, baik dengan kartu atau media 
lainnya.20 
 
 
Larangan maysir secara jelas dinyatakan dalam Al-Quran, seperti ayat berikut : 
َھ ﱡیَأ ﺎَﯾ ِﻞَﻤَﻋ ْﻦِﻣ ٌﺲْﺟِر ُمﺎَﻟْزَﺄْﻟاَو ُبﺎَﺼْﻧَﺄْﻟاَو ُﺮِﺴْﯿَﻤْﻟاَو ُﺮْﻤَﺨْﻟا ﺎَﻣ ﱠنِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﯾِذ ﱠلا ا 
َنﻮُﺤِﻠْﻔُﺗ ْﻢُﻛ ﱠﻞَﻌَﻟ ُهﻮُﺒِﻨَﺘْﺟﺎَﻓ ِنﺎَﻄْﯾ ﱠﺶﻟا 
“hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi,(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhlah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapatkan 
keberuntungan”(Q.S Al Maidah ayat 90).”21 
Maysir menjanjikan keuntungan dalam waktu singkat tanpa susahpayah 
namun maysir berdampak negatif yaitu membuat masyarakat malas dan tidak 
produktif.Maysir ini merupakan penyakit merusak masyarakat. 
 
                                                            
20Sri      Nurhayati, Akuntansi      Syariah      Di      Indonesia,(Jakarta:Salemba 
Empat,2014),Hlm.68 
21Departemen   Agama   RI, Al-Qur’an   Dan   Terjemahannya,(Bandung:Pt   Sygma 
Examedia Arkanleema,2007). Hlm.123 
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3. Gharar  
Gharar secara bahasa artinya menipu, memperdaya, ketidak pastian. Gharar 
berarti menjalankan suatu usaha secara buta tanpa memiliki pengetahuan yang cukup, 
atau menjalankan transaksi tanpa kejelasan informasi mengenai objek transaksi, 
harga, risiko usaha, dan waktu transaksi.Unsur gharar bisa menyebabkan transaksi 
menjadi tidak sah (fasid), jika memenuhi unsur-unsur berikut:  
Gharar terjadi pada akad-akad bisnis (mu’awadhah maliyah) seperti akad jual 
beli,akad ijarah (akad sewa menyewa), akad syirkah (akad bagi hasil), dan akad-akad 
yang lain. Dalam akad bisnis, misalnya seorang penjual tidak boleh menjual barang 
yang tidak jelas harganya.Tetapi sebaliknya si pemberi hibah boleh menurut 
islambersedekah barang yang tidak jelas harga kepada orang lain (penerima 
sedekah).22 
Syariat mengetengahkan hal-hal yang mengandung unsur gharar ini. 
Sebagaian kebiasaan yang dilakukan orang-orang jahiliyah dalam masalah ini: 
a. Larangan menjualbelikan barang dengan cara hashah. Orang jahiliyah dahulu 
melakukan akad jual beli tanah yang tidak jelas luasnya. Mereka 
melemparkan hashah (batu kecil). Pada tempat akhir dimana batu jatuh, itu 
tanah yang dijual. Atau dengan cara jual beli barang yang ditentukan. Mereka 
melempar hashah (batu kecil), barang yang terkena itulah barang dijual. 
b. Larangan tebakan selam, orang-orang jahiliyah juga melakukan jual beli 
dengan cara menyelam. Barang yang ditemukan dilaut waktu menyelam itulah 
yang dijual-belikan. Mereka biasa melakukan akad si pembeli meyerahkan 
harga/bayaran sekalipun tak mendapatkan apa-apa. Dan terkadang si penjual 
menyerahkan barang yang ditemukan sekalipun jumlah barang tersebut 
mencapai beberapa kali lipat dari harga yang ia harus terima. 
                                                            
22Adiwarman  Karim,Dan  oni  sahroni,Riba,Gharar  Dan  Kaidah-kaidah  Ekonomi 
Syariah,(Jakarta:Rajawali,2015),Hlm.81. 
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c. Jual beli nitaj, yaitu akad untuk hasil binatang ternak sebelum memberikan 
hasil. Di antaranya menjualbelikan susu yang masih berada di mammae 
(kantong susu) nya. 
d. Jual beli mulamasah, yaitu dengan cara, sipenjual dan si pembeli melamas 
(menyentuh) baju salah seorang mereka (saling menyentuh) atau barangnya. 
Setelah itu jual beli harus dilaksanakan tanpa diketahui keadaannya atau 
saling ridha. 
e. Jual beli munabazah, yakni kedua belah pihak saling mencela barang yang ada 
pada mereka dan ini dijadikan dasar jual beli yang tidak saling ridha. 
f. Jual beli muhaqalah, ialah jual beli tanaman dengan takaran makanan yang 
dikenal. 
g. Jual beli muzabanah, ialah jual beli buah kurma yang masih dipohonnya 
dengan kurma. 
h. Jual beli mukhadharah, ialah jual beli kurma hijau belum nampak mutu 
kebaikannya (ijon).23 
Gharar dapat juga terjadi dalam 4 (empat) hal, yakni: 
a. Kuantitas 
Gharar dalam kuantitas terjadi dalam kasus ijon, dimana penjual menyatakan 
akan membeli buah yang belum tampak di pohon. Dalam hal ini terjadi 
ketidakpastian mengenai berapa kuantitas buah yang dijual, karena memang tidak 
disepakati sejak awal. 
b. Kualitas  
Gharar dalam kualitas contohnya seorang peternak yang menjual anak sapi 
yang masih dalam kandungan induknya. Dalam kasus ini terjadi ketidakpastian dalam 
hal kualitas objek transaksi, karena tidak ada jaminan bahwa anak sapi tersebut akan 
lahir dengan sehat tanpa cacat, dan dengan spesifikasi kualitas tertentu. 
                                                            
23Kamaluddin,                A                Marzuki, Fikih                Sunnah/Sayyid 
Sabiq,(Bandung:Alma’arif,1997).Hlm74-75. 
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c. Harga  
Gharar dalam harga terjadi bila pedagang menawarkan sebuah barang dalam 
kotak kepada pembeli dengan harga jual senilai Rp.50.000,-namun si penjual tidak 
menjelaskan apa isi dalam kotak yang ia jual. Pembeli pun tidak mengetahui isi 
dalam kotak tersebut.Dalam kasus ini adanya ketidakpastian dengan harga barang 
yang berada didalam kotak tersebut. 
d. Waktu Penyerahan 
Contoh gharar dalam waktu penyerahan terjadi bila seseorang menjual barang 
yang hilang misalnya seharga Rp X dan disetujui oleh si pembeli.Dalam kasus ini 
terjadi ketidakpastian mengenai waktu penyerahan, karena si penjual dan pembeli 
sama-sama tidak tahu kapankah barang yang hilang itu dapat ditemukan kembali.24 
4. Bathil  
Bathil secara bahasa artinya tidak sah, batal. Islam melarang transaksi secara 
batil karena merugikan orang lain. Tidak boleh mencari keuntungan dengan 
merugikan orang lain dan sengaja melakukan kecurangan agar mendaptkan 
keuntungan lebih. Hal ini terlarang oleh agama. 
Larangan transaksi dengan cara bathil dijelaskan dalam al-quran seperti pada 
surat An-nisa ayat 29: 
ذ ﱠلا ﺎَھ ﱡیَأ ﺎَﯾ ْﻦَﻋ ًةَرﺎَﺠِﺗ َنﻮُﻜَﺗ ْنَأ ا ﱠلِإ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟﺎِﺑ ْﻢُﻜَﻨْﯿَﺑ ْﻢُﻜَﻟاَﻮْﻣَأ اﻮُﻠُﻛْﺄَﺗ ﺎَﻟ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﯾِ 
 ﺎَﻟَو ۚ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ٍضاَﺮَﺗﺎًﻤﯿِﺣَر ْﻢُﻜِﺑ َنﺎَﻛ َھ ﱠﻞﻟا ﱠنِإ ۚ ْﻢُﻜَﺴُﻔْﻧَأ اﻮُﻠُﺘْﻘَﺗ 
“hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan harta sesamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan peniagaan yang berlaku dengan suka 
                                                            
24Adiwarman   A.   Karim,Bank   Islam   Analisis   FiqihDan   Keuangan,(Jakarta:PT 
RajaGrafindo Persada,2016).Hlm.33-34. 
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sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah adalah maha penyayang kepadamu.”25 
5. Benda yang haram 
Benda yang diharamkan benda yang dijadikan bisnis terlarang sebagaimana 
maksud hadis adalah babi, anjing, dan bangkai. Dijelaskan dalam al-quran seperti 
pada surat Al-Maa’idah ayat 3.  
َذﻮْﯿَﻠَﻋ ْﺖَﻣ ﱢﺮُﺣ ُﺔَﻘِﻨَﺨْﻨُﻤْﻟاَو ِﮫِﺑ ِھ ﱠﻞﻟا ِﺮْﯿَﻐِﻟ ﱠﻞِھُأ ﺎَﻣَو ِﺮﯾِﺰْﻨِﺨْﻟا ُﻢْﺤَﻟَو ُم ﱠﺪﻟاَو ُﺔَﺘْﯿَﻤْﻟا ُﻢُﻛ َﻞَﻛَأ ﺎَﻣَو ُﺔَﺤﯿِﻃ ﱠﻦﻟاَو ُﺔَﯾ ﱢدَﺮَﺘُﻤْﻟاَو ُة
َو ﻰَﻠَﻋ َﺢِﺑُذ ﺎَﻣَو ْﻢُﺘْﯾ ﱠكَذ ﺎَﻣ ا ﱠلِإ ُﻊُﺑ ﱠﺲﻟا اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﯾِذ ﱠلا َﺲِﺌَﯾ َمْﻮَﯿْﻟا ۗ ٌﻖْﺴِﻓ ْﻢُﻜِٰﻟَذ ۚ ِمﺎَﻟْزَﺄْﻟﺎِﺑ اﻮُﻤِﺴْﻘَﺘْﺴَﺗ ْنَأَو ِﺐُﺻ ﱡﻦﻟﺎُﻗْﻮَﻤْﻟا
ِﺿَرَوﺎَﻠَﻓ ْﻢُﻜِﻨﯾِد ﻲِﺘَﻤْﻌِﻧ ْﻢُﻜْﯿَﻠَﻋ ُﺖْﻤَﻤْﺗَأَو ْﻢُﻜَﻨﯾِد ْﻢُﻜَﻟ ُﺖْﻠَﻤْﻛَأ َمْﻮَﯿْﻟا ۚ ِنْﻮَﺸْﺧاَو ْﻢُھْﻮَﺸْﺨَﺗ ْﻦِﻣِﺈْﻟا ُﻢُﻜَﻟ ُﺖﯿ ِﻦَﻤَﻓ ۚ ﺎًﻨﯾِد َمﺎَﻠْﺳ
ﻢﯿِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ َھ ﱠﻞﻟا ﱠنِﺈَﻓ ۙ ٍﻢْﺛِﺈِﻟ ٍﻒِﻧﺎَﺠَﺘُﻣ َﺮْﯿَﻏ ٍﺔَﺼَﻤْﺨَﻣ ﻲِﻓ ﱠﺮُﻄْﺿا 
“diharamakan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan.Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan)agamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai islam itu jadi agama 
bagimu.Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang.”26 
Surat tersebut menjelaskan janganlah memakan daging babi, yang dilarang 
memakan dagingnya,sedangkan tulang, lemak,dan kulitnya tidak disebutkan secara 
rinci. 
                                                            
25Departemen   Agama   RI, Al-Qur’an   Dan   Terjemahannya,(Bandung:Pt   Sygma 
Examedia Arkanleema,2007). Hlm.83 
26Ibid,hlm.107. 
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f. Tujuan Ekonomi Syariah 
Tujuan ekonomi syariah selaras dengan tujuan dari syariat islam itu sendiri 
yaitu mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat (falah) melalui suatu tata kehidupan 
yang baik dan terhormat. Tujuan falah yang ingin dicapai oleh ekonomi syariah 
meliputi aspek mikro ataupun makro. Tujuannya pun menjagakemaslahatan bisa 
dengan cara min haytsu al-wujud dan min haytsu al-adam, menjaga kemaslahatan 
dengan cara min haytsu al-wujud maksudnya menjaga dengan cara mengusahakan 
segala bentuk aktivitas dalam ekonomi yang bisa membawa kemaslahatan. Misalnya 
ketika seseorang sektor industri, ia harus selalu mempersiapkan beberapa strategi agar 
bisnisnya bisa berhasil mendapatkan profit dan benefit dengan baik sehingga akan 
membawa kebaikan bagi banyak pihak. 
Menjaga kemaslahatan min haytsu al-adam adalah dengan cara memerangi 
segala hal yang bisa menghambat jalannya kemaslahatan itu sendiri. Misalnya, ketika 
seseorang memasuki sektor industri ia harus mempertimbangkan beberapa hal yang 
bisa menyebabkan bisnis tersebut bangkrut.27Apabila mengamalkan ekonomi syariah 
akan mendatangkan manfaat yang besar bagi umat muslim dengan sendirinya, yaitu: 
1. Mewujudkan integritas seorang muslim yang kaffah, sehingga islamnya tidak 
lagi setengah-setengahnya. Apabila ditemukan ada umat muslim yang masih 
bergelut dan mengamalkan ekonomi konvensional, menunjukkan bahwa 
keislamannya belum kaffah. 
2. Menerapkan dan mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga keuangan 
islam, baik berupa bank, asuransi, pegadaian, maupun BMT (Baitul Mall 
Wattamwil) akan mendapatkan keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan 
didunia diperoleh melalui bagi hasil yang diperoleh, sedangkan keuntungan di 
akhirat adalah terbebas dari unsur riba yang diharamkan oleh allah. 
3. Praktik ekonomi berdasarkan syariat islam mengandung nilai ibadah, karena 
telah mengamalkan syariat islam. 
                                                            
27Dr  .Ika  Yunia  Fauzia,Dr.  Abdul  Kadir  Riyadi, Prinsip  Ekonomi  Islam,Perspektif Maqashid Al-
Syariah,(Jakarta:kencana,2014).Hlm.13. 
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4. Mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga keuangan syariah, berarti 
mendukung kemajuan lembaga ekonomi umat muslim. 
 As-Shatibi tujuan utama syariat Islam adalah mencapai kesejahteraan, 
manusia yang terletak pada perlindungan terhadap lima ke mashlahah-an yaitu 
keimanan (ad-dien), ilmu (al-‘ilm), kehidupan (an-nafs), harta (al-maal), dan 
kelangsungan keturunan (an-nasl). Tujuan ekonomiIslam lainnya menggunakan 
pendekatan yaitu, (a) konsumsi manusia dibatasi sampai pada tingkat yang 
dibutuhkan dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, (b) alat pemuas kebutuhan 
manusia seimbang dengan tingkat kualitas manusia agar ia mampu meningkatkan 
kecerdasan dan kemampuan teknologinya guna menggali sumber-sumber yang masih 
terpendam, (c) dalam pengaturan distribusi dan sirkulkasi barang dan jasa, nilai-nilai 
moral harus diterapkan., (d) pemeratan pendapatan dilakukan dengan mengingat 
sumber kekayaan seseorang yang diperoleh dari usaha halal. 
secara umum tujuan ekonomi dalam Islam adalah untuk menciptakan al-
falahatau kemenangan, keselamatan dan kebahagiaan dunai dan akhirat, untuk 
mencapai hal demikian maka manusia harus bekerja kerja keras mencari rezeki dalam 
rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya baik yang bersifat materi maupun 
non material (rohaniah), serta berbuat baik dengan harta yang dimilikinya dengan 
memperlihatkan nilai-nilai dan norma-norma ajaran Islam, berupa pelaksanaan 
perintahnya dan menjauhkan larangannya agar tercipta kemashlatan yang 
sesungguhnya baik untuk dirinya sendiri maupun oranmg lain. 
2. Ekonomi Syariah 
A. Pengertian Ekonomi Syariah 
Ekonomi Syariah adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
ekonomi dengan cara-cara Islam, yaitu berdasarkan atas ajaran agama Islam, yaitu Al 
Qur'an dan Sunnah Nabi Ekonomi syariah memiliki dua hal pokok yang menjadi 
landasan hukum sistem ekonomi syariah yaitu Al Qur'an dan Sunnah Rasulullah, 
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hukum-hukum yang diambil dari kedua landasan pokok tersebut secara konsep dan 
prinsip adalah tetap (tidak dapat berubah kapanpun dan dimana saja). 
B. Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah  
Pelaksanaan ekonomi syariah harus menjalankan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari Allah 
swt kepada manusia.  
2. Islam mengakui pemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu.  
3. Kekuatan penggerak utama Ekonomi Syariah adalah kerja sama. 
4. Ekonomi Syariah menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang dikuasai oleh 
segelintir orang saja.  
5. Ekonomi Syariah menjamin pemilikan masyarakat dan penggunaannya 
direncanakan untuk kepentingan banyak orang.  
6. Seorang muslim harus takut kepada Allah swt dan hari penentuan di akhirat 
nanti.  
7. Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas (nisab).  
8. Islam melarang riba dalam segala bentuk. 
Layaknya sebuah bangunan, sistem ekonomi syariah harus memiliki fondasi 
yang berguna sebagai landasan dan mampu menopang segala bentuk kegiatan 
ekonomi guna mencapai tujuan mulia. Berikut ini merupakan prinsip-prinsip dasar 
dalam ekonomi syariah, diantaranya adalah  
1. Tidak melakukan penimbunan (Ihtikar). Penimbunan, dalam bahasa Arab 
disebut dengan al-ihtikar. Secara umum, ihtikar dapat diartikan sebagai 
tindakan pembelian barang dagangan dengan tujuan untuk menahan atau 
menyimpan barang tersebut dalam jangka waktu yang lama, sehingga barang 
tersebut dinyatakan barang langka dan berharga mahal.  
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2. Tidak melakukan monopoli. Monopoli adalah kegiatan menahan keberadaan 
barang untuk tidak dijual atau tidak diedarkan di pasar, agar harganya menjadi 
mahal. Kegiatan monopoli merupakan salah satu hal yang dilarang dalam 
Islam, apabila monopoli diciptakan secara sengaja dengan cara menimbun 
barang dan menaikkan harga barang.  
3. Menghindari jual-beli yang diharamkan. Kegiatan jual-beli yang sesuai 
dengan prinsip Islam, adil, halal, dan tidak merugikan salah satu pihak adalah 
jual-beli yang sangat diridhai oleh Allah swt. Karena sesungguhnya bahwa 
segala hal yang mengandung unsur kemungkaran dan kemaksiatan adalah 
haram hukumnya. 
C. Manfaat Ekonomi Syariah  
Apabila mengamalkan ekonomi syariah akan mendatangkan manfaat yang 
besar bagi umat muslim dengan sendirinya, yaitu: 
1. Mewujudkan integritas seorang muslim yang kaffah, sehingga islam-nya tidak 
lagi setengah-setengah. Apabila ditemukan ada umat muslim yang masih 
bergelut dan mengamalkan ekonomi konvensional, menunjukkan bahwa 
keislamannya belum kaffah. 
2. Menerapkan dan mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga keuangan 
islam, baik berupa bank, asuransi, pegadaian, maupun BMT (Baitul Maal wat 
Tamwil) akan mendapatkan keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan di 
dunia diperoleh melalui bagi hasil yang diperoleh, sedangkan keuntungan di 
akhirat adalah terbebas dari unsur riba yang diharamkan oleh Allah.  
3. Praktik ekonomi berdasarkan syariat islam mengandung nilai ibadah, karena 
telah mengamalkan syariat Allah.  
4. Mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga keuangan syariah, berarti 
mendukung kemajuan lembaga ekonomi umat Islam.  
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5. Mengamalkan ekonomi syariah dengan membuka tabungan, deposito atau 
menjadi nasabah asuransi syariah berarti mendukung upaya pemberdayaan 
ekonomi umat. Sebab dana yang terkumpul akan dihimpun dan disalurkan 
melalui sektor perdagangan riil.  
6. Mengamalkan ekonomi syariah berarti ikut mendukung gerakan amar ma'ruf 
nahi munkar. Sebab dana yang terkumpul pada lembaga keuangan syariah 
hanya boleh disalurkan kepada usaha-usaha dan proyek yang halal. 
3. Identifikasi Transaksi Yang Dilarang. 
Kegiatan ekonomi merupakan salah satu dari aspek muamalah dari system 
islam, sehingga kaidah fiqih yang digunakan dalam mengidentifikasi transaks-
transaksi ekonomi juga menggunakan kaidah fiqih muamalah. Kaidah fiqih 
muamalah adalah “al ashlu fil mua’malati al ibahah hatta yadullu ad daliilu ala 
tahrimiha” (hukum asal dalam urusan muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya). Ini berarti bahwa hal yang berhubungan dengn muamalah yang 
tidak ada ketentuan baik larangan maupun anjuran yang ada didalam dalil islam (al-
Quran maupun Al-hadist), maka hal tersebut adalah diperbolehkan dalam islam. 
Kaidah fiqih dalam muamalah diatas memberikan artibahwa dalam kegiatan 
muamalah yang notabene urusan ke-dunia-an, manusia diberikan kebebasan sebesas-
bebasnya untuk melakukan apa saja yang bisa memberikan manfaat kepada dirinya 
sendiri, sesamanya dan lingkungannya, selama hal tersebut tidak ada ketentuan yang 
melarangnya.28 
Efek yang timbul dari kaidah fiqih muamalah diatas adalah adanya ruang 
lingkup yang sangat luas dalam penetapan hukum-hukum muamalah, termasuk juga 
hukum ekonomi. Ini berarti suatu transaksi baru yang muncul dalam fenomena 
kontemporer yang dalam sejarah islam belum ada/dikenal, maka transaksi tersebut 
“dianggap” diperbolehkan, selama transaksi tersebut tidak melanggar prinsip-prinsip 
                                                            
28Selamat Pohan, Ekonomi Mikro Islam,(Sumatera Utara Medan,2017),Hlm.188-192 
29 
 
yang dilarang dalam islam. Sedangkan transaksi yang dilarang dalam islam adalah 
transaksi yang disebabkan oleh faktor: 
a. Haram karena zatnya (objek transaksinya). 
Islam mengajarkan, terdapat aturan yang jelas dan tegas mengenai obyek 
transaksi yang diharamkan, seperti minuman keras, daging babi, dan sebagainya.Oleh 
karena itu melakukan transaksi yang berhubungan dengan obyek yang diharamkan 
tersebut juga diharamkan. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih: “ma haruma fi’luhu 
haruma tholabuhu” (setiap apa yang diharamkan atas obyeknya,maka diharamkan 
pula atas usaha dalam mendapatkannya). Kaidah ini juga memberikan dampak bahwa 
setiap obyek haram yang didapatkan dengan cara yang baik/halal, maka tidak akan 
merubah obyek haram tersebut menjadi halal.29 
b. Haram karena selain zatnya (cara bertransaksi-nya). 
Beberapa transaksi yang dilarang dalam islam yang disebabkan oleh cara 
bertransaksi-nya yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah, yaitu: tadlis 
(penipuan),ikhtikar (rekayasa pasar dalam supply), bai’ najasy (rekayasa pasar dalam 
demand), taghir (ketidakpastian), dan riba (tambahan). 
Tadlis adalah sebuah situasi di mana salah satu dari pihak yang bertransaksi 
berusaha untuk menyembunyikan informasi dari pihak yang lain dengan maksud 
untuk menipu pihak tersebut atas ketidaktahuan atas informasi tersebut. Hal ini jelas-
jelas dilarang dalam islam, karena melanggar prinsip “an taraddin minkum” (sama-
sama ridho). Informasi yang disembunyikan tersebut bisa berbentuk kuantitas, 
kualitas, harga, ataupun waktu penyerahan atas objek yang ditransaksikan. 
Ikhtikar adalah sebuah situasi dimana produsen/penjual mengambil 
keuntungan normal dengan cara mengurangi supply (penawaran) agar harga produk 
yang dijualnya naik. Ikhtikar ini biasanya dilakukan dengan membuat entry barrier 
(hambatan masuk pasar), yakni menghambat produsen/penjual lain masuk ke pasar 
agar ia menjadi pemain tunggal di pasar (monopoli), kemudian mengupayakan 
                                                            
29Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan,Hlm.3
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adanya kelangkaan barang dengan cara menimbun stock (persediaan), sehingga 
terjadi kenaikan harga yang cukup tajam di pasar. Ketika harga naik, produsen 
tersebut akan menjual barang tersebut dengan mengambil keuntungan yang 
melimpah. 
Bai’ najasy adalah sebuah situasi dimana konsumen/pembeli menciptakan 
demand (permintaan) palsu, seolah-olah ada banyak permintaan terhadap suatu 
produk sehingga harga jual produk itu akan naik. Cara yang bisa ditempuh 
bermacam-macam, seperti menyebarkan isu, melakukan order pembelian, da 
sebagainya. Ketika harga telah naik maka yang bersangkutan akan melakukan aksi 
ambil untung dengan melepas kembali barang yag sudah dibeli, sehingga 
mendapatkan keuntungan yang besar.30 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Perekonomian 
Masyarakat 
A. Definisi Pertumbuhan Ekonomi 
Pengertian pertumbuhan ekonomi harus dibedakan dengan pembangunan 
ekonomi. Dalam makalah pertumbuhan ekonomi ini, Penulis ingin menekankan 
bahwa pertumbuhan ekonomi hanyalah merupakan salah satu aspek saja dari 
pembangunan ekonomi yang lebih menekankan pada peningkatan output agregat 
khususnya output agregat per kapita. 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih 
baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai 
proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 
bentuk kenaikan pendapatan nasional.Perekonomian dikatakan mengalami 
pertumbuhan apabila jumlah balas jasa riil terhadap penggunaan faktor-faktor 
produksi pada tahun tertentu lebih besar daripada tahun sebelumnya. 
                                                            
30 Ibid,Hlm.38. 
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1. Indikator yang digunakan untuk menghitung tingkat Pertumbuhan 
EkonomiTingkat Pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) 
2. Tingkat Pertumbuhan PNB (Produk Nasional Bruto). 
Dalam praktek angka, PNB kurang lazim dipakai, yang lebih populer dipakai 
adalah PDB, karena angka PDB hanya melihat batas wilayah,terbatas pada negara 
yang bersangkutan.Perbedaan Pembangunan Ekonomi dengan Pertumbuhan 
EkonomiPembangunan ekonomi lebih bersifat kualitatif, bukan hanya pertambahan 
produksi, tetapi juga terdapat perubahan-perubahan dalam struktur perekonomian. 
Pertumbuhan ekonomi keberhasilannya lebih bersifat kuantitatif, yaitu adanya 
kenaikan dalam standar pendapatan dan tingkat output produksi yang dihasilkan. 
Persamaan Pembangunan Ekonomi dengan Pertumbuhan Ekonomi 
Kedua-duanya merupakan kecenderungan di bidang ekonomi. 
Pokok permasalahan akhir adalah besarnya pendapatan per kapita. 
Kedua-duanya menjadi tanggungjawab pemerintah dan memerlukan dukungan 
rakyat.Kedua-duanya berdampak kepada kesejahteraan rakyat. 
 B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
1. Faktor Sumber Daya Manusia,  
Sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan ekonomi juga 
dipengaruhi oleh SDM. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam 
proses pembangunan, cepat lambatnya proses pembangunan tergantung kepada 
sejauhmana sumber daya manusianya selaku subjek pembangunan memiliki 
kompetensi yang memadai untuk melaksanakan proses pembangunan. 
2. Faktor Sumber Daya Alam,  
Sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada sumber daya alam 
dalam melaksanakan proses pembangunannya. Namun demikian, sumber daya alam 
saja tidak menjamin keberhasilan proses pembanguan ekonomi, apabila tidak 
didukung oleh kemampaun sumber daya manusianya dalam mengelola sumber daya 
alam yang tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud dinataranya kesuburan tanah, 
kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil hutan dan kekayaan laut. 
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3. Faktor Ilmu Pengetahuan dan Teknologi,  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian pola kerja yang 
semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh mesin-mesin canggih 
berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan kuantitas serangkaian aktivitas 
pembangunan ekonomi yang dilakukan dan pada akhirnya berakibat pada percepatan 
laju pertumbuhan perekonomian. 
4. Faktor Budaya, 
 Faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan 
ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit atau 
pendorong proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat 
pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan diantaranya sikap kerja 
keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun budaya yang dapat 
menghambat proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, egois, boros, KKN, dan 
sebagainya. 
5. Sumber Daya Modal,  
Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah SDA dan 
meningkatkan kualitas IPTEK.Sumber daya modal berupa barang-barang modal 
sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan ekonomi karena 
barang-barang modal juga dapat meningkatkan produktivitas. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di samping 
itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan penelitian serta 
menunjukkan orsinalitas dari penelitian.Pada bagian ini peneliti mencantumkan 
berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak 
dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 
terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan 
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sebagainya).Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana 
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.  
Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 
1. Ninik Hriyati SS, yang berjudul Peranan bank syariah dalam 
mengoptimalkan UMKM. Pentingnya pranan bank sayaraiah dalam 
mengoptimalkan UMKM demi terwujudnya dalam pemberian 
pembiyaan,pendampingan. 
2. Reni Oktavia, yang berjudul Peranan bmt terhadap upaya perbaikan 
moral.  Masyarakat. Peranan BMT solusi untuk mengatasi masalah 
social ekonomi. 
3. M. Gufron, yang berjudul peranan lembaga keuangan mikro syariah 
(LKMS) dalam pemberdayaan usaha mikro. Peranan LKMS Sangat 
mendukung eksistensi dan kemajuan usaha mikro. 
No Nama Judul Hasil Penelitian Sumber 
1 M. Gufron 
Hidayat 
Peranan Lembaga 
Keuangan Mikro 
Syariah Dalam 
Pemberdayaan 
Usaha Mikro 
Peranan LKMS 
Sangat 
Mendukung 
Eksistensi dan 
Kemajuan 
Usaha Mikro 
Skripsi 
Fakultas 
Ekonomi 
Syariah 
UIN 
Jakarta 
2 Ninik 
Hriyati SS 
Peranan Bank 
Syaraih Dalam 
Mengoptimalkan 
UMKM 
Pentingnya 
peranan Bank 
Syariah dalam 
Mengoptinalkan 
UMKM Demi 
Terwujudnya 
Dalam 
Pemberian 
Program 
Pasca 
Sarjan UIN 
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Pembiayaan, 
Pendampingan 
3 Reni 
Oktavia 
Peranan BMT 
Terhadap Upaya 
Perbaikan Moral 
Masyarakat. 
Peranan BMT 
Solusi Untuk 
Mengtasi 
Maslah Sosial 
Ekonomi 
Jurnal riset 
perbankan 
syariah. 
2014 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan kualitatif,yangpenekanannya tidak  
pada  pengujian  hipotesis  melainkan  pada  usaha  menjawab  pertanyaan penelitian  
memulai  cara  berfikir  formal  dan  argumentasi.  Metode  penelitian yang  
digunakan  adalah  metode  deskriptif  yaitu  megumpulkan  data  yang diperoleh  
kemudian  menganalisanya  sehingga  dapat  memberikan  informasi yang  dapat  
digunakan  untuk  memecahkan  masalah  yang  dihadapi.  Tujuan dari  penelitian  
deskriptif  adalah  untuk  menggambarkan  “apa  adanya”  suatu variabel,   gejala   
atau   keadaan.   Penelitian   deskriftif   adakalanya    ingin membuktikan  suatu  
dugaan  tetapi  tidak  lazim.  Pada  umumnya  penelitian deskriftif tidak dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis.31 
 
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian : Penelitian ini akan dilakukan di BMT AMANAH RAY 
di JL.Marelan Raya Ps. II, Rengas Pulau, Medan Marelan, Kota Medan, 
Sumatra Utara 20245. 
2. Waktu  penelitian  :  Adapun  waktu  penelitian  akan  dilakukan  pada  
bulan oktober  2018  s/d  maret  2019.  Yang  dimulai  dari  proses  
pengajuan  judul sampai pengajuan hasil penelitian dan sidang meja hijau. 
Secara terperinci pelaksnaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 
dibawah ini 
 
 
 
                                                            
31Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,(Jakarta:Rineka Cipta, 2000).Hlm.310 
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TABEL III,I 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
NO Jenis Kegiatan Bulan/Minggu 
Okt’18 Nov’18 Des’18 Jan’19 Feb’19 Mar;19 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                         
2 Pengesahan Judul                         
3 Pngumpulan data                         
4 Penyusunan Proposal                         
5 Seminar Proposal                         
6 Bimbingan Skripsi                          
7 Sidang Meja Hijau                         
 
C. Kehadiran Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah penelitian sendiri (Human Instrument), yang berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data 
analisis data menafsirkan data dan membuat kesimpulan temuannya. 
D. Tahapan Penelitian 
Defenisi operasional adalah   penjabaran    masing-masing variabel terhadap 
indikator-indikator  yang  membentuknya.  Definisi  operasional  juga dimaksud 
dengan uraian-uraian yang menjelaskan dari suatu variabel-variabel yang  akan  
diteliti.32Pada  penelitian  ini,  yang  dimaksud  perilaku  ekonomi islam  adalah  
aktivitas  ekonomi sesuai  syariat  Islam,  yang  dimaksud  dengan Perekonomian 
adalah  aturan  perilaku  yang  telah  menjadi  kebiasaan  sosial  atau  adat perilaku. 
                                                            
32Azuar   Juliandi,   dkk,   Metode   Penelitian   Bisnis:   Konsep   Dan   Aplikasi,(Medan:   
UMSU PRESS:2015).Hlm.113.  
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E. Sumber dan Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
pertamanya.33Yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung kepada objek 
penelitian, dalam hal ini adalah BMT Amanah Ray, data yang digunakan adalah hasil 
wawancara dan keterangan lain yang diperoleh dari perusahaan. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperlukan oleh peneliti dan biasanya data 
yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah dari 
pihak lain. Data sekunder yang akan diperoleh pada penelitian ini dari pustaka berupa 
buku-buku yang mendukung untuk penelitian ini, dari lokasi penelitian berupa 
sejarah BMT, lokasi dan juga data-data lain yang diperlukan untuk penelitian. 
Dokumen-dokumen, catatan atau segala sesuatu yang dibutuhkan untuk penelitian ini. 
F. Teknik Dan Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sangat berhubungan erat dengan masalah dan tujuan dalam 
proses pembuktian hipotisis. Untuk itu dalam pengumpulan data harus dilakukan 
dengan cermat.Guna memperoleh hasil yang relevan dan maksimal. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah dengan cara 
Dokumentasi, Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan 
teknik dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh 
informasidari bermacam-macam sumber atau dokumen yang ada pada responden atau 
tempat, di mana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-
hari.Penelitian ini juga menggunakan metode diskusi dengan melakukan pertukaran 
fikiran dengan orang yang memilikikompetensi tentang topik yang diangkat. 
 
 
                                                            
33Sugiyono,Metode Penelitian,(Bandung:Alfabeta,2014).Hlm.225 
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G. Teknik Analisa Data 
 Penelitian  ini  menggunakan  metode  penganalisisan  data  yang  digunakan 
dalam  menganalisa  adalah  kualitatif    atau  deskriptif  yaitu  metode  yang 
dilakukan dengan    cara    mengklasifikasikan menginterprestasikan,    dan kemudian  
di  analisa  sehingga  suatu  gambaran  yang  jelas  untuk  pemecahan masalah serta 
memperoleh jawaban khususnya mengenai peranan Bmt dalam pembinaan perilku 
ekonomi terhadap upaya perbaikan perekonomianmasyarakat. 
 Landasan teori digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 
fakta dilapangan dan bermanfaat memberikan gambaran umum tentang latar 
penelitian. Pengolahan data dilakukan dengan analisis melalui tahapan sebagai 
berikut: 
1. Penyeleksian data, Pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data 
serta kejelasan data. 
2. Reduksi data, pembentukan abstraksi dimana data yang diperoleh dari 
wawancar, dan dokumen direduksi. 
3.  Klasifikasi data, yaitu pengelompokan data dan pemilihan sesuai 
jenisnya primer atau skunder. 
4. Penyajian data, melalui proses pencatatan, pengetikan, penyuntingan, 
dan disusun ke dalam bentuk teks yang diperluas. 
5. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, hal ini dilakukan setelah adanya 
analisis data dengan mengambil garis-garis besar yang dinilai dapat 
menjadi simpulan dalam pembahasan penelitian. 
H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan 
Istilah kredibilitas dalam penelitian kualitatif merupakan istilah yang 
menggantikan konsep validitas dalam penelitian kuantitatif.Kredibilitas studi kalitatif 
terletak pada keberhasilannya mencapai maksud mengeksplorasi masalah atau 
mendeskripsikan setting, kelompok sosial atau pola interaksi yang kompleks. Konsep 
kredibilitas juga harus mampu mendemonstrasikan bahwa untuk memotret 
kompleksitas hubungan antar aspek tersebut, penelitian dilakukan dengan caratertentu 
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yang menjamin bahwa subyek penelitian diidentifikasikan dan dideskripsikan secara 
akurat. Dalam penelitian ini, diperlukan definisi konsep yang tepat dengan 
menggunkan multi sumber bukti (wawancara dan observasi) sehingga akan 
terbekntuk rangkain bukti untuk memperkuat data yang diperoleh. Sedangkan istilah 
untuk menggantikan reliabilitas adalah dependabilitas. Dependabilitas ini berkenaan 
dengan apakah penelitian dapat diulangi atau direpliksi oleh penelitian laindan hasil 
yang sama bila menggunakan cara –cara yang sama ( konsisten ), sehinnga dapat 
dipercaya. 
Ada beberapa cara yang biasannya digunakan penulis untuk meningkatkan 
kredibilitas datannya,salah satunnya adalah metode trianggulasi. Trianggulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan  data yang memanfaatkan sesuatu yang lain,diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
1. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan  suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 
a. Membandingkan datahasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b. Membandingkan   apa yang dikatakan orang didepan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan   apa yang  dikatakan    orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu. 
d. Membandingkan  keadaan  dan  perspektif  seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa,orangyang berpendidikan menengah atau tinggi,orang 
berada,orang pemerintahan. 
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
2. Trianggulasi engan metode terdapat dua strategi yaitu: 
a. Pengecekan derajat  kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama 
3. Trianggulasi penyidik atau penulis, ialah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 
4. Trianggulasi dengan teori(Lexy,2008:331)ialah menggunakan beberapa 
persepektif yang berbeda untuk mengenterperetasikan data. 
 Jadi trianggulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan  konstruksi kenyataan yang ada dalam koknteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari  berbagi 
pandangan. Dengan katalain  bahwa dengan trianggulasi, peneliti dapat me-recheck 
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagi sumber, metode, 
atauteori.Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan: 
1. Mengajukan berbagai fariasi pertanyaan 
2. Mengecek dengan berbagai sumber data 
3. Memanfaatkan berbagi metod agar pengecekan kepercayaan data dapat 
dilakukan. 
Dalam  penelitian ini penulis menggunakan jenis trianggulasi sumber data 
untuk meningkatkan kredibilitas dalam penulisanini. Trianggulasi sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukanwawancara kehidupan 
subjak kebeberapa significan other yaitu subjak pendukunng yangdi anggap banyak 
mengetahui mengenai kehidupans ubjak penelitian. 
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trianggulasi, penelitidapat me-recheckt semuannya dengan jalan 
membandingkannya dengan berbagi sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka 
peneliti dapat melakukannya dengan jalan: 
1. Mengajukan berbagai fariasi pertanyaan 
2. Mengecek dengan berbagai sumber data 
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 
dapat dilakukan. 
Dalam  penelitian ini penulis menggunakan jenis trianggulasi sumber data 
untuk meningkatkan kredibilitas dalam penulisan ini. Trianggulasi sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara kehidupan 
subjak kebeberapa significan other yaitu subjak pendukunng yang dianggap banyak 
mengetahui mengenai kehidupan subjak penelitan
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BAB VI 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deksripsi Penelitian 
1. Sejarah BMT (Baitul Maal Wattamwil) 
 Di Indonesia sendiri setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
timbul peluang untuk mendirikan bank-bank yang berprinsip 
syariah.Operasinalisasi BMI kurang menjangkau usaha masyakat kecil dan 
menengah, maka muncul usaha untuk mendirikan bank dan lembaga keuangan 
mikro, seperti BPR syariah dan BMT yang bertujuan untuk mengatasi hambatan 
operasioanal daerah. 
 Disamping itu di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang hidup serba 
berkecukupan muncul kekhawatiran akan timbulnya pengikisan akidah. 
Pengikisan akidah ini bukan hanya dipengaruhi oleh aspek syiar Islam tetapi juga 
dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu peran BMT agar 
mampu lebih aktif dalam memperbaiki kondisi tersebut.Di Propinsi Lampung 
BMT mulai ada dengan dirintisnya Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), 
maka pada Tahun 1996 Lahirlah BMT Swadaya dengan berdiri 30 BMT. Sedang 
pada tahun 1998 dengan bantuan Pemerintah propinsi ketika itu membantu 
berdirinya 17 BMT, berkembang kembali pada tahun 1999 dengan melahirkan 60 
BMT serta diberi modal lima ratus ribu per BMT. Di tahun yang sama muncul 75 
BMT dengan pemberian modal sebesar satu koma lima juta rupiah tiap BMT. 
Pada Tahun selanjutnya Pemerintah juga memberi bantuan modal terhadap 60 
BMT yang baru berdiri dengan kisaran modal yang sama. Pada tahun 2002 lahir 
lagi 60 BMT di Propinsi Lampung dengan pemberian modal awal dua juta rupiah 
tiap BMT.  
 Dengan berjalannya waktu lahirlah BMT-BMT baru dan berkembang 
dengan baik seperti BMT As Syifa di Metro, BMT Mentari di Kota Gajah, BMT 
Pringsewu, BMT Bagas di Lampung Timur, dan BMT Fajar di Metro.Sedangkan 
di Kota Metro sendiri sejarah berdirinya BMT di mulai dengan berdirinya BMT 
Al Ihsan pada bulan Oktober 1994, Lalu berdiri BMT Bina Rahmat oleh Bapak 
Yulianto pada tahun 1995. Di tahun yang sama berdiri BMT Fajar. Lalu pada 
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Desember 1998 berdiri BMT diantaranya adalah BMT At Taufik, BMT Al 
Hikmah, BMT Al Mukhsin yang mendapat modal melalui dana bergilir. Pada 
tahun 2000 berdiri BMT diantaranya Al Muttaqin, BMT Westra.Baitul Mal Wat 
Tamwil (BMT) atau balai usaha mandiri terpadu,adalah lembaga keuangan mikro 
yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil,menumbuhkembangkan bisnis usaha 
mikro dalam rangka mengangkat derajatdan martabat serta membela kepentingan 
kaum fakir miskin, ditumbuhkanatas prakarsa dan modal dari tokoh-tokoh 
masyarakat setempat denganberlandaskan sistem ekonomi yang salaam: 
keselamatan (berintik keadilan),kedamaian, dan kesejahteraan. Lembaga ini 
didirikan dengan maksud untukmemfasilitasi masyarakat bawah yang tidak 
terjangkau oleh pelayanan bank Islam atau BPR Islam.  
Selain itu juga dengan niat yang tulus, ikhlas, karena ALLAH 
SWTdiharapkan dapat terjalin silahturahmi antara BMT Amanah Ray 
denganmasyarakat sekitar BMT.Masih banyak masyarakat yang belum tahu dan 
belum mengerti apa ituBMT. Keadaan ini tentunya tidak menyurutkan semangat 
untuk tetapperlahan-lahan memperkenalkan kepada masyarakat di beberapa desa 
tentangproduk-produk dan peranan BMT.Selama tiga bulan BMT Amanah Ray 
internmelakukan penawaran dan memperkenalkan kepada masyarakat 
tentangproduk-produk simpanan dan pembiayaan dengan sistem jemput bola 
danakhirnya masyarakat bisa menerima kehadiran BMT Amanah Ray dengan 
baik.Sistem jemput bola yang kami lakukan ternyata menjadi salah satu cara 
yangpaling efektif dalam menawarkan produk-produk yang ada pada BMT 
Amanah Ray Melihat kondisi ril masyarakat dari sisi ekonomi belum dapat 
dikatakansecara layak dan mapan. Masih banyak masyarakat yang terjerat 
pinjamandengan rentenir dan diharapkan dengan adanya lembaga keuangan 
dapatmembantu meningkatkan pendapatan mereka.Jika di perhatiakan 
potensiyang dimiliki oleh masyarakat jika dikelola dengan sistem kebersamaan 
makaakan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Dalam 
pengelolaansehari-hari BMT ini di kelola oleh seorang manager dan 27 orang 
karyawanmulai dari teller, Acconting (pembukuan), Administrasi, marketing, 
securitydan OB.43 BMT sesuai namanya terdiri atas dua fungsi utama yaitu 
sebagaiberikut: 
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1. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan pengembangan 
usaha-usaha produktif dan investsi dalam meningkatkan kualitas ekonomi 
pengusaha mikro dan kecil, antaralain dengan mendorong kegiatan 
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. 
2. Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak, dansedekah 
serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan 
amanahnya. 
Baitul mal dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya, yaitudari 
masa nabi sampai dengan pertengahan perkembangan Islam. Baitul mal berfungsi 
untuk mengumpulkan, sekaligus men-tasyaruf-kan dana sosial.Sedangkan baitul 
tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba.Dan pengertian tersebut, 
dapat ditarik pengertian yang menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi 
bisnis yang berperan sosial. Secara sederhana BMT dapat dipahami sebagai 
lembaga keuangan mikro yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang 
memiliki fungsi untuk memberdayakan ekonomi umat, dan memiliki fungsi sosial 
dengan turut pula sebagai institusi yang mengelola dana zakat, infak, dan sedekah 
sehingga insititusi BMT memiliki peran yang penting dalam memberdayakan 
ekonomi umat. 
 
Moto BMT Amanah Ray“Membangun kemandirian menuju kesejahteraan”. 
 
1. Fungsi Dan Peran BMT 
BMT merupakan lembaga keuangan berbasiskan masyarakat yang 
menganut syariah, beberapa fungsi BMT dapat dijabarkan sebagai berikut. 
f. meningkatkan dan mengembangkan ekonomi masyarakat khususnya 
masyarakat kecil. 
g. meningkatkan produktivitas usaha dengan memberikan pembiayaan 
kepada para pengusaha kecil yang membutuhkan 
h. meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha disamping 
meningkatkan kesempatan kerja dan meningkatkan penghasilan 
masyarakat. 
i. mengarahkan perbaikan ekonomi masyarakat. 
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j. memobilisasi, mendorong dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Secara umum, terdapat tiga fungsi BMT yang banyak dijalankan.Fungsi 
sebagai jasa keuangan, sebagai lembaga sosial. Landasan asas dan tujuan BMT 
menurut undang-undang perkoperasian nomor 25 tahun 1992, dijelaskan bahwa 
landasan umum kelembagaan koperasi adalah pancasila dan undang-undang dasar 
1945 serta berdasarkan atas asas kekeluargaan atas asasdasar tersebut, BMT yang 
berbadab hukum sama dengan koperasi juga memiliki landasan dan asas yang 
sama. Sebagai wujud dari pembangunan ekonomi pancasila, BMT memiliki 
tujuan untuk memajukan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 
serta turut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju,adil, dan makmur. Pada perkembangan selanjutnya BMT 
diharapkan dalam melaksanakan kegiatannya dapat mengembangkannya sesuai 
dengan kebutuhan real di lapangan, dengan dasar mengacu kepada kegiatan 
penggalangan dan penghimpunan dana, pemberian pembiayaan kepada 
anggotanya, pengelolaan jasa simpan pinjam, dan mengembangkan usaha disektor 
real guna menunjang usaha. 
2. Visi Dan Misi BMT. 
 a. Visi 
Visi BMT harus mengarah pada upaya untuk mewujudkan BMTmenjadi 
lembaga yang mempu meningkatkan kualitas ibadah anggota,sehingga mampu 
berperan sebagai wakil pengabdi Allah SWT.Memakamurkan hidup anggota pada 
khususnya dan masyarakat padaumumnya.Titik tekan perumusan visi BMT 
adalah mewujudkan lembaga yang profesional dan dapat meningkatkan kualitas 
ibadah, tidak hanya ibadah dalam aspek spritual, tetapi mencakup segala aspek 
kehidupan.Dengan demikian, setiap kegiatan BMT harus berorientasi pada upaya 
mewujudkan ekonomi yang adil dan makmur.Dan menjadi BMT yang 
professional,bersahabat dan mengembangkan produktifitas usaha anggota dan 
dapat meningkatkan kualitas ibadah anggota dalam segala aspek anggota. 
 b. MISI 
Membangun dan mengembangkan tatanan perekonomian serta struktur 
masyarakat madani yang berkemakmuran dan berkemajuan, Memberdayakan 
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pengusaha kecil bawah dan menengah, Serta membina kepedulian kepadakaum 
Dhuafa secara terpola dan berkesinambungan dengan berlandaskan prinsip syariah 
dan ridho ALLAH SWT. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa misi 
BMT bukan semata-semata mencari keuntungan dan penumpukan laba-modal 
pada segolongan orang kaya, melainkan lebih berorientasi pada pendistribusian 
laba yang merata dan adil sesuai dengan  prinsip-prinsip ekonomi islam. 
2. Struktur Organisasi Perusahaan Dan Deskripsi Tugas. 
Setiap perusahaan tentu memiliki struktur organisasi untuk membantu 
pimpinan dalam menjalankan kegiatan perusahaan.Adanya struktur organisasi 
dengan jelas dapat diketahui posisi, tugas dan wewenang masing-masing pegawai. 
Tujuan adanya struktur organisasi untuk mencapai kerja dalam organisasi yang 
berdasarkan pada pola hubungan kerja serta lintas wewenang dan tanggung jawab. 
Struktur organisasi BMT Amanah Ray memakai tipe organisasi line 
organization atau garis lurus karena hubungan atasan atau bawahan adalah garis 
komando yang berbentuk garis lurus. Dimana hakikat dar struktur organisasi yang 
berbentuk garis lurus dalah wewenang dari atasan mengalir secara langsung 
kepada susunan yang paling bawah.Seorang hanya bertugas memimpin 
bawahannya pada bidangnya saja. Dengan kata lain, rantai komando tunggal dari 
atas dan menurun ke bawah, organisasi garis ini mudahdi mengerti pegawai 
karena bentuknya yang sederhana. Struktur organisasi BMT Amanah Ray dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI BMT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Struktur Organisasi BMT Amanah Ray 
 Deskripsi Tugas BMT Amanah Ray 
1. Badan Pengawas Syariah 
a. Mengawasi jalannya lembaga keuangan syariah 
b. Membuat pernyataan secara berkala (biasanya tiap tahun) 
c. Meneliti dan membuat rekomendasi produk baru dari lembaga 
keuangan syariah 
d. Melakukan sosialitas kepada masyarakatb tentang lembaga keuangan 
syariah. 
2. Pengurus  
a. Memimpin rapat-rapat  pengurus maupun rapat umum seluruh anggota 
organisasi 
b. Mewakili organisasi untuk membuat persetujuan/kesepakatan dengan 
pihak lain setelah mendapatkan kesepakatan dalam rapat organisasi. 
c. Mewakili organisasi untuk menghadiri acara tertentu atau agenda 
lainnya. 
Rapat Anggota 
Tahunan 
Badan Pengawas 
Syariah 
Sekertaris 
Pengurus 
Manager 
Teller Kasir Pemasaran 
(AO) 
Administra
si 
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d. Memelihara keutuhan dan kekompakan seluruh pengurus organisasi. 
e. Memberikan pokok-pokok fikiran yang merupakan strategi 
dankebijakan organisasi dalam rangka pelaksanaan program kerja 
maupun dalam menyikapi reformasi. 
f. Mengoptimalkan fungsi dan peran wakil ketua agar efisiensi dan 
efektifitas kerja.\ 
3. Manager 
a. Memimpin organisasi/perusahaan  
b. Mengendalikan dan mengatur organisasi/perusahaan 
c. Membangun kepercayaan karyawan. 
d. Mengembangkan kualitas organisasi atau perusahaan. 
e. Mengevaluasi aktifitas organisasi atau perusahaan. 
4. Teller Kasir  
a. Melayani penarikan, transfer dan penyetoran uang. 
b. Melakukan pemeriksaan kas dan transaksi harian menggunakan 
computer, kalkulator, atau mesin penghitung.  
c. Menerima cek dan uang tunai untuk deposit, memverifikasi jumlah 
dan periksa keukuran sluip setoran. 
d. Membantu dan melayani pelanggan terkait transaksi keuangan. 
e. Menerima dan menghitung persediaan harian kas, draft  dan cek 
perjalanan. 
f. Melakukan tugas-tugas administrasi seperti mengetik, pengarsipan fan 
fotografi mikroform. 
5. Pemasaran 
a. Mencapai target 
b. Mmemastikan kepuasan pelanggan 
c. Membuat strategi lanjutan 
d. Mitra kerja 
e. Rekap data penjualan 
6. Administrasi Keuangan 
a. Rekap data 
b. Melakukan penjadwalan 
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B. Temuan Penelitian 
Keberadaan BMT pada tengah tengah masyarakat kampung bahari 
sangat membantu masyarakat sekitar yang   dilakukan   adalah   melakukan   
pembinaan   dan pendanaan   yang   berdasarkan   sistem  syariah.  Peran   ini   
menegaskan  arti penting  prinsip-prinsip  syariah  dalam  kehidupan  ekonomi  
syariah  dalam kehidupan  ekonomi  masyarakat.  sebagai  lembaga  keuangan  
syariah  yang bersentuhan  langsung  dengan  kehidupan  masyarakat. Dan peran 
BMT Amanah Ray disini yaitu dengan cara mereka mendatangi langsung pasar 
mendatangi pedagang pedagang kecil, dan yang paling penting pihak BMT tidak 
membeda bedakan masyarakatnya, baik yang pedagang kecil maupun pedagang 
yang betul-betul sangat kecil sekali. Sehingga masyarakatpun dapat 
menggantungkan kehidupan ekonomi mereka kedepannya. 
Peranan yang dilakukan disini sangat membantu masyarakat BMT    
dalam    pembinaan    masyarakat    tentunya    disini    bertujuan meningkatkan  
kualitas  usaha  ekonomi  dan  aktivitas  ekonomi  masyarakat untuk kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Adapun  data-data  yang  dapat  penulis  rangkum  dari  hasil  
wawancara dengan Hardianto pimpinan BMT Amanah Ray, demi menciptakan 
ekonomi yang  adil  dan  sesuai  syariat  Islam.  Maka  pihak  BMT  menerapkan  
peranan BMT  dalam  pembinaan  perilaku  ekonomi  terhadap  upaya  perbaikan  
ekonomi  masyarakat,   karena   banyaknya   zaman   sekarang   pelaku   ekonomi   
hanya memikirkan   kehidupan   diduniawi   saja,   tanpa   memikirkan   
kehidupan   di akhirat,  maka  dengan  adanya  peranan  BMT  ini  dapat  
membantu  masyarakat bisa terhindar dari ekonomi non syariah seperti terjeratnya 
peminjaman modal ke   rentenir,   dan   perbuatan   tercela   seperti   curang   dan   
menipu   ketika melakukan  aktivitas  ekonomi  sehingga  tidak  dapat  merugikan  
orang  lain. Jadi,  dengan  adanya  peranan  BMT  seperti  ini  pihak  BMT  
berharap  akan menciptakan kesejahteraan didunia maupun diakhirat. Pihak BMT 
mendatangi pedagang pedagang kecil, memberikan masyarakat tersebut 
pengetahuan tentang ekonomi ekonomi syariah, mengajak mereka menabung, 
menjelaskan kepada mereka dengan mereka menabung nati akan membuat mereka 
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sendiri kehidupan ekonominya menjadi lebih terarah dan lebih baik lagi, dapat 
membantu keperluan anaknya sekolah, perlengkapan berdagang mereka.  
Kendala-kendala  yang  terjadi  saat  melaksanakan  peranan  BMT  
dalam pembinaan  perilaku  ekonomi  terhadap  upaya  perbaikan  ekonomi 
masyarakat, kurangnya  minat  sebagian  masyarakat  untuk  mengikuti  atau  
menghadiri peranan  BMT  tersebut  karena  belum  adanya  kemauan  masyarakat  
untuk memahamin  tentang  ekonomi  syariah  sebagian  masyarakat  lebih  
nyaman dengan  ekonomi  nonsyariah  seperti  rentenir.  Dan  faktor  cuacapun  
dapat menjadi  kendala  ketika  BMT  melakukan  peranan  dalam  pembinaan  
perilaku ekonomi  terhadap  masyarakat  seperti hujan, terkadang juga sering 
banyaknya preman-preman yang agak menggangu pihak BMT melakukan 
sosialisasiyang  sudah  menjadi  anggota  bmt  ataupun yang  masyarakat  yang  
belum  menjadi  anggota  BMT,  Dengan  adanya  peranan  BMT  dalam  
pembinaan  perilaku  ekonomi  ini adanya   muncul   respon   masyarakat   yang   
positif,   awalnya   mereka   tidak mengetahui    aturan-aturan    dalam    
menjalankan    aktivitas    ekonomi    dan sebagaian  masyarakat  yang  dulunya  
masih  terjerat  rentenir,dengan  adanya pembinaan    perilaku    ekonomi    ini    
masyarakat menjadi    mengerti    saat menjalankan aktivitas ekonomi yang sesuai 
syariat Islam dan masyarakat pun terhindar dari rentenir. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kondisi Masyarakat Sekitar BMT Amanah Ray 
Penduduk  Desakampong bahari,  memiliki  mata  pencarianyang cukup  
beragam.  Sebagaian  besar  dari  mereka  mempunyai  usaha  pada  sektor industri  
khususnya  menjahit,  panglong,  kedai  sampah,  toko  sepeda,  grosir, warung jus 
dan warung kopi. Sebagaian besar dari masyarakat Desa kampong bahariyang  
memiliki  usaha  pribadi.  Sebelum  adanya  peranan  BMT dalam pembinaan 
perilaku ekonomi di Desa kampung bahari masyarakat Desa kampong bahari tidak  
mengetahui  aturan-aturan  aktivitas  ekonomi syariah,  dan  sebagaian  
masyarakat  penduduk  di  Desa  kampong bahari masih terjerat dengan rentenir 
untuk modal usahanya. Maka dari itu berdirilah BMT Amanah Ray disekitar  
penduduk  Desa  kampong bahari  dengan bertujuan    agar    masyarakat    dapat    
terhindar    dari    perekonomian    yang non syariah   seperti   terjerat   
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peminjaman    modal   terhadap   rentenir   dan melakukan   kecurangan   dalam   
berdagang   seperti   penipuan   dan   meraih keuntungan yang tidak sesuai aturan 
syariah. Maka dari itu BMT mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
masyarakat agar masyarakat Desakampong bahari  dapat sejahtera dan terbebas 
dri perekonomian secara non syariah. karena  Mereka  belum  memahami  yang  
namanya  ekonomi  syariah,  yang hanya   mereka  tahu  keuntungan   yang   
lumayan  dalam  penjualan   mereka sendiri tanpa memikirkan dampak negatif 
bagi konsumen ataupun penjualnya sendiri. 
Mengingat  masyarakat sekarang tidak  memikirkan  akhirat kelak,  maka 
masyarakat   disekitar   BMT   Amanah Ray  memerlukan   pembinaan   perilaku 
ekonomi agar ekonomi masyarakat menjadi lebih baik dalam berdagang. Dan  
dapat  mensejahterakan  dilingkungan  masyarakat  itu  tersendiri.  Dengan 
kehadiran  BMT  di  Desa  kampong bahari  disambut  baik  oleh  masyarakat, 
terutama  bagi  masyarakat  yang  berada  di  daerah  BMT  Amanah Ray.  
Dengan kehadiran   BMT   yang   salah   satu   balai   jasa   syariah   dapat   
membantu pertumbuhan ekonomi  masyarakat dan  membantu  moral  masyarakat 
menjadi lebih baik dalam melakukan aktivitas ekonomi. 
Keberadaan    Baitul    Maal    Wattamwil    (BMT),    sangat    dirasakan 
manfaatnya  terutama  oleh  para  pengusaha  golongan  menengah  ke  bawah. 
Namun  yang  biasanya  sangat  merasakan  manfaat  Baitul  Maal  Wattamwil 
(BMT) adalah para pedagang kecil. Setidaknya keberadaan BMT diharapkan 
menjauhkan  para  pedagang  dari  jeratan  rentenir.  Pedagang  kecil,  salah  satu 
bagian  dari  masyarakat  golongan  ekonomi  lemah  yang  perlu  mendapatkan 
bantuan    terutama    dalam    hal    tersedianya    modal    yang    cukup    untuk 
mengembangkan  usaha.  Hal  ini  tidak  lain  karena keberadaan  BMT  lebih 
berorientasi kepada pasar bukan pada produk. 
Baitul  Maal  Wattamwil  (BMT),  sebagai  salah  satu  lembaga  keuangan 
Islam  dalam  operasionalnya  juga  tidak  menggunakan  sistem  bunga  seperti 
yang dilakukan  bank konvensional. BMT  menerapkan sistem  bagi  hasil  bagi 
para nasabahnya. Bagi pedagang kecil, masalah keterbatasan modal dirasakan 
sebagai salah satu kendala utama yang selalu dikeluhkan. Para pedagang kecil 
membutuhkan  sumber  pembiayaan   yang   mudah  dan  cepat  serta  murah. 
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Mudah dan cepat berarti tanpa persyaratan surat-surat yang menyulitkan, dan 
cepat  diambil  bila  diperlukan  tanpa  harus  menunggu,  serta  jumlah  dan 
pelaksanaan yang fleksibel. 
BMT  Amanah Ray  melakukan  target  pemasaran  mancakup  masyarakat 
luas  umumnya,  terutama  masyarakat  yang  menjunjung nilai-nilai  agama islam.  
Kemudian  untuk  daerah  pemasaran  BMT  Amanah Ray. Pemasaran  pada  
hakikatnya  meliputi  aktivitas  analisa,  perencanaan, pelaksanaan,  dan  
pengendalian  terhadap  program  yang  dirancang,  untuk menciptakan,  
membangun  dan    mempertahankan    pertukaran  dan  hubungan yang  
menguntungkan  bagi  pasar  sebagai  sasaran  demi  tercapainya  tujuan 
organisasi/perusahaan. Pada dasarnya pemasaran memilikin5 konsep, yaitu: 
1.Mengidentifikasi : Kebutuhan pasar. 
2.Mengembangkan : Penawaran pasar. 
3.Mengkoordinasi : Personal Produksi. 
4.Menyediakan : Kepuasam pelanggan. 
5.Mencapai  : Sasaran organisasi. 
 
2. Peranan BMT Dalam Pembinaan Perilaku Ekonomi Terhadap 
Upaya Perbaikan Ekonomo Masyarakat. 
BMT  Amanah Ray  merupakan  salah  satu  jenis  BMT  selain  
kegiatannya memberikan  pelayanan  kepada  anggota  dan  masyarakat  
disekitarnya  baik berupa   jasa   simpanan   maupun   jasa   pinjaman   dalam   
rangka   membantu meningkatkan  pendapatan  usaha  mereka,  BMT  juga  
mempunyai  peranan penting   dalam   pembinaan   perilaku   ekonomi   anggota   
dan   masyarakat sekitarnya   dalam   memperbaiki   moral   masyarakat   dalam   
menjalankan aktivitas   ekonomi   secara   syariat   Islam.   Adapun   peranan   
BMT   dalam pembinaan  perilaku  ekonomi  dilakukan  di  wilayah  kerja  dan  
dilingkungan masyarakat  yang  benar-benar  sebagai  pelaku  ekonomi  atau  
UMKM  (usaha mikro  kecil  menengah).  Seiring  dengan  perjalanan  waktu  
sampai  saat  ini, lembaga   ini   ternyata   mendapat   dukungan   dan   partisipasi   
dari   semua masyarakat sekitarnya. 
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Peran   BMT   yang   dilakukan   adalah   melakukan   pembinaan   dan 
pendanaan   yang   berdasarkan   sistem  syariah.  Peran   ini   menegaskan  arti 
penting  prinsip-prinsip  syariah  dalam  kehidupan  ekonomi  syariah  dalam 
kehidupan  ekonomi  masyarakat.  sebagai  lembaga  keuangan  syariah  yang 
bersentuhan  langsung  dengan  kehidupan  masyarakat.  oleh  karena  itu,  BMT 
diharapkan mampu berperan lebih aktif dalam memperbaiki beberapa peran: 
a. Menjauhkan   masyarakat   dari   praktek   ekonomi   non   syariah   
aktif melakukan  sosialisasi  di  tengah  masyarakat tentang  arti  penting  sistem 
ekonomi   Islam,   hal   ini   bisa   dilakukan   dengan   pelatihan-pelatihan 
mengenai  cara-cara  bertransaksi  yang Islami,  misalnya dilarang curang dalam 
menimbang barang, jujur terhadap konsumen dan sebagainya. 
b. Melakukan   pembinaan      dan   pendanaan   usaha   kecil,   BMT   
harus bersikap  aktif  menjalankan  fungsi  sebagai  lembaga  keuangan  mikro, 
misalnya  dengan  jalan  pendampingan,  pembinaan,  penyuluhan,  dan 
pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah atau masyarakat umum. 
c. Melepaskan   ketergantungan   pada   rentenir,   masyarakat   yang   
masih bergantungan  dengan  rentenir  disebabkan  rentenir  mampu  memenuhi 
keinginan  masyarakat  dalam  memenuhi  dana  dengan  segera.  Maka BMT  
harus  mampu  melayani  masyarakat  lebih  baik,  misalnya  selalu tersedia dana 
setiap saat. 
d. menjaga  keadilan  ekonomi  masyarakat  dengan  distribusi yang  
merata. Fungsi  BMT  langsung  berhadapan  masyarakat  yang  kompelks  
dituntut bahwa  pandai  bersikap,  oleh  karena  itu  BMT  mempunyai  beberapa 
komitmen yang harus dijaga supaya konsisten terhadap perannya. 
BMT    dalam    pembinaan    masyarakat    tentunya    disini    bertujuan 
meningkatkan  kualitas  usaha  ekonomi  dan  aktivitas  ekonomi  masyarakat 
untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Adapun  data-data  yang  dapat  penulis  rangkum  dari  hasil  wawancara 
dengan Hardianto pimpinan BMT Amanah Ray, demi menciptakan ekonomi yang  
adil  dan  sesuai  syariat  Islam.  Maka  pihak  BMT  menerapkan  peranan BMT  
dalam  pembinaan  perilaku  ekonomi  terhadap  upaya  perbaikan  ekonomi 
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masyarakat,   karena   banyaknya   zaman   sekarang   pelaku   ekonomi   hanya 
memikirkan   kehidupan   diduniawi   saja,   tanpa   memikirkan   kehidupan   di 
akhirat,  maka  dengan  adanya  peranan  BMT  ini  dapat  membantu  masyarakat 
bisa terhindar dari ekonomi nonsyariah seperti terjeratnya peminjaman modal ke   
rentenir,   dan   perbuatan   tercela   seperti   curang   dan   menipu   ketika 
melakukan  aktivitas  ekonomi  sehingga  tidak  dapat  merugikan  orang  lain. 
Jadi,  dengan  adanya  peranan  BMT  seperti  ini  pihak  BMT  berharap  akan 
menciptakan kesejahteraan didunia maupun diakhirat. 
Peranan  yang  diterapkan  oleh  pihak  BMT  untuk  masyarakat  
Desakampong bahari,  seperti  mengadakan  sosialisasi  ke  masyarakat  dan 
perkumpulan  atau  pengajian  ke  masyarakat  agar  masyarakat  bisa  merasakan 
suasana  lebih  nyaman  dan  syariah.  Perkumpulan  atau  pengajian  tersebut 
dilakukan  dirumah-rumah  masyarakat  dan  secara  bergiliran  menurut  urutan 
rumah    dilingkungan     masyarakat,    pengajian    atau    perkumpulan     itu 
dilaksanakan  seminggu sekali   setiap Hari Selasa  Pukul 14.00  WIB.  Adapun 
kegiatan   yang  dilakukan   saat  peranan  BMT  dilaksanakan   yaitu,  seperti 
pembacaan  ayat  suci  Al-Quran  yang  biasanya  dibaca  oleh  ketua  dalam 
pengajian  tersebut  yaitu  Ibu  Minah,  setelah  pembacaan  ayat  suci  Al-Quran 
adapun  tausiyah  oleh  ustadz  ataupun  ustadzah  yang  diundang  dari  pihak 
BMT.  Kemudian  setelah  tausiyah,  melaksanakan  sholat  ashar  berjamaah. 
berdzikir sekaligus renungan kepada masyarakat agar dapat membantu ekonomi 
masyarakat menjadi  lebih  baik  lagi. Di dalam kegiatan tersebut nasabah  juga 
dapat  sekalian  menabung  ketika  diakhir  kegiatan  dan  selesainya  pada  Pukul 
17.00   WIB.   Selain   perkumpulan   atau   pengajian   adapun   peranan   setiap 
setahun   dua   kali   yaitu   rapat   anggota   yang   dinamakan   RAD.   Biasanya 
dilakukan  menjelang  bulan  suci  ramadhan  dan  idul  adha.  untuk  mengetahui 
kegiatan  yang  dilakukan  pada  saat  bulan  suci  ramadhan,  biasanya  dilakukan 
untuk  memberikan  sembako  bagi  masyarakat  yang  kurang  mampu,  dan  jika 
idul adha adanya kegiatan berqurban. 
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3. Kendala-kendala Yang di Hadapi Saat Pelaksaan Perana BMT  
Kendala-kendala  yang  terjadi  saat  melaksanakan  peranan  BMT  dalam 
pembinaan  perilaku  ekonomi  terhadap  upaya  perbaikan  ekonomi masyarakat, 
kurangnya  minat  sebagian  masyarakat  untuk  mengikuti  atau  menghadiri 
peranan  BMT  tersebut  karena  belum  adanya  kemauan  masyarakat  untuk 
memahamin  tentang  ekonomi  syariah  sebagian  masyarakat  lebih  nyaman 
dengan  ekonomi  nonsyariah  seperti  rentenir.  Dan  faktor  cuacapun  dapat 
menjadi  kendala  ketika  BMT  melakukan  peranan  dalam  pembinaan  perilaku 
ekonomi  terhadap  masyarakat  yang  sudah  menjadi  anggota  BMT  ataupun 
yang  masyarakat  yang  belum  menjadi  anggota  BMT,  ketika  cuaca  tidak 
mendukung   seperti   hujan   turun   sangat   mempengaruhi   masyarakat   tidak 
menghadiri     perkumpulan     atau     pengajian     tersebut,     kemudian     saat 
berlangsungnya   pengajian   tersebut   keadaan   listrik   padam.   Disaat   listrik 
padam kegiatan pengajian tersebut tidak nyaman karena udara yang panas. 
Dengan  adanya  peranan  BMT  dalam  pembinaan  perilaku  ekonomi  ini 
adanya   muncul   respon   masyarakat   yang   positif,   awalnya   mereka   tidak 
mengetahui    aturan-aturan    dalam    menjalankan    aktivitas    ekonomi    dan 
sebagaian  masyarakat  yang  dulunya  masih  terjerat  rentenir,dengan  adanya 
pembinaan    perilaku    ekonomi    ini    masyarakatmenjadi    mengerti    saat 
menjalankan aktivitas ekonomi yang sesuai syariat Islam dan masyarakat pun 
terhindar dari rentenir.Pembinaan   perilaku   ekonomi   ini   tidak   hanya   untuk   
masyarakat melainkan   karyawan   BMT   itu   tersendiri.   Pimpinan   BMT   
melakukan pembinaan  perilaku  ekonomi  terhadap  karyawan  dalam  kegiatan  
operasional diperusahaan  seperti  pada  transaksi  berdasarkan  akad.34  Akad  
yang  digunakan pihak  BMT  masih  didominasi  oleh  akad  murabahah  yang  
merupakan  akad yang  berbasis  utang  piutang  sehingga  mempunyai  risiko 
yang  rendah dan pimpinan  selalu  mengingatkan  karyawan  agar  tidak  
meninggalkan  sholat  5 waktu  karena  dengan  megingat  sholat  5  waktu  
sebagai  tiang  agar  terhindar dari perbuatan tercela 
                                                             
34 Harianto Manager BMT Amanah Ray,28 Februari 2019 
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Pencapaian  dengan  adanya  peranan  BMT  dalam  pembinaan  perilaku 
ekonomi terhadap upaya perbaikan ekonomi masyarakat yaitu: 
1. BMT dapat membantu masyarakat terlepas dari rentenir. 
2. BMT   dapat   membantu   pengetahuan   masyarakat   tentang   
aktivitas ekonomi secara syariah. 
3. BMT dapat mensejahterakan masyarakat di lingkungannya. 
4. Masyarakat lebih giat lagi dalam melakukan kegiatannya sehari-hari 
tanpa perlu takut lagi untuk kehidupannya kedepan, karna mereka telah 
bersyukur dengan adanya BMT  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, maka diambil 
beberapakesimpulan sebagai berikut : 
1. BMT menerapkan Peranan BMT dalam pembinaan perilaku 
ekonomiterhadap upaya perbaikan moral masyarakat, yaitu 
melakukansosialisasi terhadap masyarakat seperti perkumpulan atau 
pengajiandilaksanakan setiap minggu sekali pada hari Senin Pukul 14.00 
WIB,di lingkungan masyarakat Desakampong bahari  dan Rad 
(rapatanggota daerah) di laksanakan setahun dua kali pada menjelang 
bulanSuci Ramadhan dan menjelang Idul Adha. Dengan adanya 
perananBMT dalam pembinaan perilaku ekonomi terhadap upaya 
perbaikan Ekonomi masyarakat, membantu masyarakat terhindar dari 
perbuatantercela dalam aktivitas ekonomi seperti perbuatan curang dan 
penipuanyang dapat merugikan orang lain, dan membantu masyarakat 
terlepasdari ekonomi nonsyariah seperti bergantungan dengan rentenir, 
dandengan adanya peranan BMT tersebut masyarakat dapat 
mengetahuidalam aktivitas ekonomi secara syariah. Peranan BMT 
dalampembinaan perilaku ekonomi terhadap upaya perbaikan Ekonomi 
masyarakat, juga dapat mensejahterahkan kehidupan masyarakat 
dilingkungan Desa kampong bahari. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada lembagakeuangan 
mikro syariah BMT Amnah Ray, ada beberapa saran yang bertujuan untuk 
kebaikan masyarakat dan kemajuan BMT Amanah Ray sebagaiberikut : 
1. BMT harus mempertahankan peranan seperti pembinaan perilakuekonomi, 
agar masyarakat dapat terhindar dari perbuatan tercela dalammelakukan 
aktivitas ekonominya. 
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2. BMT dapat menambah kegiatan peranan dalam pembinaan 
perilakuekonomi, agar masyarakat tidak merasa jenuh dalam 
mengikutipembinaan perilaku ekonomi. 
3. Masyarakat yang berada dilingkungan BMT Amanah yang belummenjadi 
anggota BMT dihimbaukan agar menjadi anggota BMT. 
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Lampiran 
DAFTAR HASIL WAWANCARA 
 
No Pertanyaan Wawancara Jawaban Pertanyaan Wawancara 
1 Apa  alasan  BMT  dengan  
adanya penerapan  peranan 
BMT   dalam pembinaan 
perilaku ekonomi ? 
 
Alasan      BMT      dengan      adanya 
penerapan     peranan     BMT     dalam 
pembinaan   perilaku   ekonomi   dapat 
menciptakan  ekonomi  yang  adil  dan 
sesuai   syariat   Islam.   Maka   pihak 
BMT    menerapkan    peranan    BMT 
dalam   pembinaan  perilaku  ekonomi 
terhadap    upaya    perbaikan     ekonomi 
masyarakat,  karena  banyaknya  zaman 
sekarang    pelaku    ekonomi     hanya 
memikirkan     kehidupan     diduniawi 
saja,  tanpa  memikirkan  kehidupan  di 
akhirat,  maka  dengan  adanya  peranan 
BMT  ini  dapat  membantu  masyarakat 
bisa  terhindar  dari  perbuatan  tercela 
seperti   curang   dan   menipu ketika 
melakukan        aktivitas        ekonomi 
sehingga tidak dapat merugikan orang lain  
dan  masyarakat  dapat  terhindar dari   
ketergantungan   rentenir.   Jadi, dengan  
adanya  peranan  BMT  seperti ini     pihak     
BMT     berharap     akan menciptakan    
kesejahteraan    didunia maupun diakhirat. 
 
2 Apakah  dengan  adanya  
peranan BMT  dalam  
pembinaan  perilaku ekonomi  
dapat  membantu  moral 
masyarakat      (nasabah)      
dalam menjalankan aktivitas 
ekonomi? 
 
Menurut  saya  dengan  adanya  peranan 
dalam   pembinaan  perilaku  ekonomi 
dapat   membantu   moral   masyarakat 
menjadi     lebih     baik,     dan    dapat 
menambah   pengetahuan   masyarakat 
dalam  menjalankan  aktivitas  ekonomi 
secara syariah 
 
3 Pernana      seperti      apa    
yang diterapkan dari pihak 
BMT? 
 
Peranan  yang  diterapkan  oleh  pihak 
BMT           seperti           mengadakan 
perkumpulan     atau     pengajian     ke 
masyarakat    agar    masyarakat    bisa 
merasakan  suasana  lebih  nyaman  dan 
syariah.  Perkumpulan  atau  pengajian 
Tersebut    dilakukan    dirumah-rumah 
masyarakat    dan    secara    bergiliran 
menurut  urutan  rumah  dilingkungan 
masyarakat,          pengajian          atau 
perkumpulan       itu       dilaksanakan 
seminggu  sekali    setiap  Hari  Selasa 
Pukul 14.00 WIB 
 
4 Pada  saat  terlaksananya  
peranan BMT  tersebut  
kegiatan  apa  saja yang 
dilakukan? 
 
Adapun  kegiatan  yang  dilakukan  saat 
peranan    BMT    dilaksanakan    yaitu, 
seperti pembacaan ayat suci Al-Quran 
yang    biasanya dibaca    oleh    karyawan 
dalam   pengajian   tersebut   yaitu   Ibu 
Mariska,  setelah  pembacaan  ayat  suci 
Al-Quran adapun tausiyah oleh ustadz 
ataupun  ustadzah  yang  diundang  dari 
pihak      BMT.      Kemudian      setelah 
tausiyah,  melaksanakan  sholat  ashar 
berjamaah.        berdzikir        sekaligus 
renungan    kepada    masyarakat    agar 
dapat   membantu   moral   masyarakat 
menjadi   lebih   baik   lagi.   Di   dalam 
kegiatan  tersebut  nasabah  juga  dapat 
sekalian    menabung    ketika    diakhir 
kegiatan  dan  selesainya  pada  Pukul 
17.00  WIB.  Selain  perkumpulan  atau 
pengajian    adapun    peranan    setiap 
setahun  dua  kali  yaitu  rapat  anggota 
yang     dinamakn     RAD.     Biasanya 
diakukan     menjelang     bulan     suci 
ramadhan    dan    idul    adha.    untuk 
mengetahui  kegiatan  yang  dilakukan 
pada    saat    bulan    suci    ramadhan, 
biasanya dilakukan untuk memberikan 
sembako     bagi     masyarakat     yang 
kurang   mampu,  dan   jika   idul  adha 
adanya kegiatan berqurban 
5 Apakah     ada     kendala    
dalam melaksanakan peranan 
tersebut? 
 
Kendala- kendala    yang    terjadi saat 
melaksanakan   peranan   BMT   dalam 
pembinaan perilaku ekonomi terhadap 
upaya   perbaikan   ekonomi   masyarakat, 
kurangnya  minat sebagian  masyarakat 
untuk    mengikuti    atau    menghadiri 
peranan  BMT  tersebut  karena  belum 
adanya   kemauan   masyarakat   untuk 
memahamin  tentang  ekonomi  syariah 
sebagian   masyarakat   lebih   nyaman 
dengan   ekonomi   non syariah   seperti 
rentenir.  Dan  faktor  cuacapun  dapat 
menjadi      kendala      ketika      BMT 
melakukan  peranan  dalam  pembinaan 
perilaku           ekonomi           terhadap 
masyarakat     yang     sudah     menjadi 
anggota       BMT       ataupun       yang 
belum    menjadi anggota   BMT,   ketika   
cuaca   tidak mendukung seperti hujan 
turun sangat mempengaruhi      masyarakat      
tidak menghadiri     perkumpulan        atau 
pengajian    tersebut,    kemudian    saat 
berlangsungnya    pengajian    tersebut 
keadaan  listrik  padam.  Disaat  listrik 
padam   kegiatan   pengajian   tersebut 
tidak    nyaman    karena    udara    yang 
panas. 
 
6 Bagaimana tanggapan 
masyarakat (nasabah)  dengan  
adanya  peranan BMT  dalam  
pembinaan  perilaku ekonomi? 
 
Adapun    respon    masyarakat    yang 
positif,      awalnya      mereka      tidak 
mengetahui      aturan-aturan      dalam 
menjalankan   aktivitas   ekonomi   dan 
sebagaian   masyarakat   yang  dulunya 
masih terjerat rentenir, dengan adanya 
pembinaan    perilaku    ekonomi    ini 
masyarakat    menjadi    mengerti   saat 
menjalankan  aktivitas  ekonomi  yang 
sesuai  syariat  Islam  dan masyarakat pun 
terhindar dari rentenir 
 
7 Apakah      pihak      BMT      
juga melakukan        peranan        
dalam  pembinaan     perilaku     
ekonomi terhadap   karyawan   
BMT untuk kegiatan          
operasional          di perusahaan 
 
Pembinaan perilaku ekonomi ini tidak 
hanya   untuk   masyarakat  melainkan 
karyawan      BMT      itu      tersendiri. 
Pimpinan          BMT          melakukan 
pembinaan perilaku ekonomi terhadap 
karyawan  dalam  kegiatan  operasional 
diperusahaan   seperti   pada   transaksi 
berdasarkan      akad,      akad      yang 
digunakan      pihak      BMT      masih 
didominasi oleh akad murabahah yang 
merupakan  akad  yang  berbasis  utang 
piutang   sehingga   mempunyai   risiko 
yang rendah 
 
 
 
 
 
